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ABSTRAK 

 

Tesis ini mengkaji tentang aplikasi kutipan Bibel dalam karya tafsir tematik 

Mustansir Mir berjudul Understanding The Islamic Scripture: A Study of 

Selected Passages from The Qur’an. Kerangka kerja kutipan Bibel sebagai salah 

satu sumber tafsir al-Qur’an juga ditelusuri, dari tradisi tafsir Klasik hingga 

Modern. Selain itu, biografi akademik Mustansir Mir, tokoh yang diteliti, juga 

dipaparkan secara mendalam dan terstruktur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis kritis, yang difungsikan untuk 

menganalisa kerangka kerja kutipan Bibel dalam tradisi tafsir. Selain itu, 

pendekatan tersebut juga digunakan untuk menemukan paradigma kajian al-

Qur’an Mustansir Mir, yang keterangannya diperoleh dari mengkaji karya 

akademik Mir secara kronologis. Dalam menganalisa data, penulis menggunakan 

metode deskriptif analitis. Diharapkan, selain objek penelitian dapat dijelaskan 

secara analitis, deskripsi hasil penelitian dapat dilakukan secara menyeluruh. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerangka kerja kutipan Bibel sebagai 

sumber tafsir al-Qur’an, dari karya-karya tafsir Klasik hingga Modern, cukup 

akomodatif dan apresiatif, selain ditemukan unsur-unsur polemik di dalamnya.  

Dalam karya tafsirnya, sikap Mustansir Mir terhadap Bibel tergolong apresiatif. 

Adapun pola kutipan Bibel dalam karya tafsirnya tersebut terbagi ke dalam 3 

bagian: 1) kesatuan ajaran Abrahamik; 2) kisah para nabi; dan 3) konsep-konsep 

dalam Islam. Melalui karyanya, Mir ingin menegaskan bahwa konten al-Qur’an 

dan Bibel memiliki banyak kesamaan. Informasi kesejarahan dalam Bibel yang 

kaya dapat memperkuat premis-premis dalam al-Qur’an. Mir bahkan memastikan 

bahwa al-Qur’an memiliki “tiang-pancang” atau keterkaitan dengan Bibel (The 

Qur’an has stakes in the Bible). 

Persoalannya, “Benarkah Bibel (jika memang tepat disebut sebagai versi “baru” 

al-Taura>t dan al-Inji>l yang di-tas|di>q oleh al-Qur’an) memiliki kaitan konten 

dengan al-Qur’an secara langsung?” Jika ya, maka pertanyaan kelanjutannya 

adalah, “Bukankah konsep-konsep dalam Islam yang katanya di-tas}di>q oleh al-

Qur’an sebagian besarnya adalah budaya dan tradisi lokal Arab?” Banyak bukti 

mengenai hal ini. Jika al-Qur’an terbukti melakukan tas}di>q terhadap budaya lokal 

Arab, Tepatkah para mufasir Muslim merujuk kepada Bibel sebagai sumber bagi 

tafsir mereka? Tidakkah lebih tepat bagi mereka untuk merujuk kepada budaya 

lokal Arab? Demikian. Walla>hu a’lam bi al-s}awa>b. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

   

 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 158/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ b Be ب

 ta’ t Te ث

 ṡa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 ḥa’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh Ka dan Ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es ش

 Syin sy Es dan Ye ش

 Sâd ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

x 



 

 Gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 Qâf q Qi ق

 Kâf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibah هبت

  Ditulis  Jizyah جسيت

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki lafal aslinya).  

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كراهت الأولياء

xi 



 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul fit}ri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis i ـِ

 Fathah Ditulis a ـَ

 Dammah Ditulis u ـُ

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهليت

Fathah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Yas‘ā يسعى

Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كرين

Dammah + wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis furūd فروض

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

  Ditulis Bainakum بينكن

Fathah + wawu mati Ditulis Au 

  Ditulis Qaulun قول
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KATA PENGANTAR 

 

Hamdan wa syukran li man kholaqa al-insa>n wa ‘allamahum al-baya>n. wa 

ba’du..  Puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan segenap manusia. Melalui 

hidayah, rahmat, inayah, dan mahabbah-Nya yang tak terhingga, alhamdulillah, 

penulis dapat menyelesaikan tesis berjudul ‚Bibel Sebagai Sumber Tafsir al-

Qur’an (Studi Pemikiran Mustansir Mir dalam Understanding The Islamic 

Scripture: A Study of Selected Passages from The Qur’an).‛ 

Shalawat dan salam selalu teriring kepada Nabi-Rasul Muhammad SAW., 

sang utusan Allah yang memiliki sikap yang mulia, di mana penulis selalu ingin 

mencontoh semua hal yang dilakukannya. Kemuliaan sikapnya menjadikan kitab 

suci al-Qur’an yang diamanahkan Allah kepadanya untuk didakwahkan terasa 

istimewa. Bukan saja karena muatan al-Qur’an yang memang istimewa, namun 

cara penyampaiannya oleh Muhammad semakin menjadikan al-Qur’an terasa 

mengena di hati, tak terkecuali di hati penulis. 

Perjalanan menyelesaikan tesis ini begitu berat bagi penulis. Dari mulai 

awal penulisan proposal hingga revisi pasca munaqosyah, kesemuanya penulis 

lakukan dengan penuh kesungguhan. Pemunculan ide tesis pertama kalinya, 

proses penggodokannya, penguatan narasi, hingga proses koreksi tahap akhir 

adalah sekelumit perjalanan dan proses panjang yang penulis lalui; alhmadulillah 

semua proses yang harus penulis lalui berjalan sesuai keinginan. Pada akhirnya, 

semua proses ini terasa begitu istimewa sekalipun melelahkan. Selain penting, 
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proses-proses ini menjadi bukti kesungguhan penulis dalam menempuh jenjang 

akademik strata II. ‚Jihad intelektual‛ ini adalah bahasa penulis mendekatkan 

diri kepada Allah Sang Maha Rahman. Ya, berkarya adalah salah satu bentuk 

ungkapan rasa syukur penulis kepada Allah atas semua anugerah yang secara 

khusus diberikan kepada penulis.  

Dalam melakukan ‚jihad intelektual‛, penulis tidak sendirian. Segenap 

pihak dengan penuh kerelaan membantu proses penyelesaian penulisan tesis 

penulis. Dukungan moral, spiritual, dan finanasial mengalir deras kepada penulis 

dari ayah dan ibu tercinta Dr. H. Ahmad Dardiri Hasyim, M.H. dan  Dr. Hj. 

Darsinah, M.Si. Kepada mereka, penulis mengucapkan terima kasih yang tak 

terhingga. Kehangatan yang saudara-saudari penulis berikan juga memberi 

semangat tersendiri bagi penulis dalam menyelesaikan penulisan tesis. Kepada 

Ahmadi Hasanuddin Dardiri, Ahmadi Syarif Hidayatullah Dardiri, Muhammad 

Amiruddin Dardiri, Fuad Abdussalam Dardiri, dan Annisa Rahmalia Dardiri, 

penulis menghaturkan terima kasih. 

Rasa syukur, sikap hormat, dan perasaan terima kasih penulis juga tertuju 

kepada pihak-pihak yang menjadi alasan penulis mampu mengarungi sekelumit 

proses penulisan tesis. Mereka adalah: 

1. Para Kyai dan Asatidz penulis di Madrasah Ibtidaiyyah Pondok Huffadz 

Kanak-Kanak Yanbu’ul Qur’an Kudus, terima kasih untuk bimbingan 

tiada henti dalam menghafalkan al-Qur’an 30 juz, selama 3 tahun 

lamanya. Para guru penulis di Sekolah Dasar Ta’mirul Islam Surakarta, 

terima kasih untuk kesabaran yang ditunjukkan dalam memberi 
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pendidikan yang menumbuhkan semangat dan harapan. Para Kyai dan 

Asatidz penulis di Madrasah Tsanawiyyah Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta, terima kasih untuk ilmu dasar (Nahwu dan Sharaf) yang tak 

akan lekang sepanjang masa di diri penulis. Para Kyai, guru, dan kawan-

kawan di Madrasah Aliyah Keagamaan MAN 1 Surakarta alumni 2006 

(Gletzhy Alligator), terima kasih untuk kepemimpinan, dunia kebahasaan 

asing, pertemanan hangat, dan optimisme yang kini tumbuh di diri 

penulis. Para tentor bahasa Inggris di SMART ILC Pare, Kediri, terima 

kasih untuk dedikasi agung dalam mengajarkan ilmu tata bahasa Inggris 

(grammar) kepada penulis secara mendalam. Para Kyai dan dosen di 

Institut Agama Islam Negeri (dulu) Walisongo Semarang, terima kasih 

untuk gemblengan akademik yang, meskipun penuh lika-liku, namun 

tetap berkesan. Para Kyai dan dosen di Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, terima kasih untuk lautan ilmu, hujan 

hikmah, hidangan akademik istimewa, dan semua dedikasi atas nama 

keilmuan yang telah diberikan kepada penulis; ‚UIN Suka‛ memang 

sangat istimewa!! 

2. Rektor UIN Sunan Kalijaga Prof. Drs. H. Akh Minhaji, M.A., Ph.D. (dan 

Rektor terdahulu Prof. Dr. H. Musa Asy’arie) beserta seluruh jajarannya, 

terima kasih untuk suasana akademik yang luar biasa, perpustakaan pusat 

UIN Suka yang istimewa, dan visi-misi akademik yang mendunia. 

3. Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Noorhaidi 

Hasan, M.A., M. Phil., Ph.D., (dan direktur terdahulu Prof. Dr. 

Khoiruddin Nasution, M.A.) beserta seluruh jajarannya. Terima kasih 

untuk optimisme akademik yang ditumbuhkan di diri penulis dan 

pelayanan akademik yang memuaskan. 
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4. Ketua Program Studi Agama dan Filsafat Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Dr. Moch. Noor Ichwan, M.A., terima kasih kasih 

telah memberikan harapan awal bagi kemungkinan penulisan tesis ini. 

Terima kasih untuk suasana akademik yang menarik; kebijakan akademik 

yang dibuat sangat membantu mahasiswa dalam memaksimalkan proses 

penyerapan ilmu dari para dosen, selain juga kemudahan administratif 

yang memungkinkan mahasiswa menyelesaikan penulisan tesis sesegera 

mungkin. 

5. Dr. H. Waryono, M.Ag., selaku pembimbing dan penguji tesis. Terima 

kasih untuk diskusi yang konstruktif, memberi harapan, dan penuh 

kecermatan. Dedikasi, bimbingan, dan kehangatan diskusi bersama 

‚Ustadz‛ Waryono, demikian sapaan penulis kepada beliau, di tengah 

kesibukan mengajar dan menjabat sebagai Dekan Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, patut penulis apresiasi setinggi-tingginya. 

Penulis merasa sangat berterima kasih. Penulis akan selalu mengingat 

pesan tentang ‚Logical Sequence‛ dalam penuliskan karya ilmiah dan 

akan menerapkannya di setiap karya penulis. 

6. Dr. Phil. Al Makin, selaku penguji tesis. Masukan dan kritik dahsyat dari 

beliau berhasil ‚merusak‛ pondasi penting tesis yang penulis bangun. Dari 

kritik tersebut, pak Al Makin telah memberikan pemahaman mendalam 

kepada penulis tentang suatu hal penting; bahwa perjalanan menuju ke 

puncak menara tertinggi akademik masih sangat panjang, karenanya 

penulis perlu belajar lebih tekun untuk mencapai grade tertinggi di 

akademik: professorhip. Terima kasih telah menjadi dosen istimewa bagi 

penulis; dosen paling kritis yang pernah penulis temui di Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga.  
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7. Kepada segenap dosen pengajar di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, penulis haturkan terima kasih atas ilmu yang telah diajarkan. 

Penulis perlu menyebut beberapa dosen yang sangat berkesan di hati dan 

pikiran penulis: Prof. Dr. Said Agil Husein Munawwar, M.A., untuk 

uraian materi kuliah al-Qur’an dan Hadis yang sangat istimewa dan 

menumbuhkan optimisme akademik bagi penulis; Dr. Hamim Ilyas, M.A., 

untuk uraian materi sejarah dan ilmu al-Qur’an yang seperti al-s}ira>t} al-

mustaqi>m dan sangat sistematis; Prof. Dr. Amin Abdullah, M.A., untuk 

imajinasi dalam bidang pemikiran keislaman; Dr. Phil. Sahiron 

Syamsuddin, M.A., untuk ide penulisan tesis ini di tengah perkuliahan 

bersama beliau; dan Dr. Alim Ruswantoro, M.A., untuk jokes yang agung 

dan uraian yang ‚mengena di hati‛ di tengah penat materi filsafat Barat. 

8. Kolega penulis di jurusan Studi Qur’an dan Hadis (SQH) angkatan 2012, 

khususnya kelas A dan B, terima kasih untuk diskusi dan kehangatan 

ruang akademik yang menimbulkan optimisme. 

9. Teman-teman diskusi akademik yang asik: Ahmad Khotim Muzakka, 

Fejrian Yazdajird Iwanebel, Nasihin Aziz Raharjo, Muhammad Lutfil 

Anshari, dan Muhammad Nurul Hakim. 

10. ‚Kyai Filsafat‛ UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dr. Fakhruddin Faiz, 

M.A., terima kasih untuk dedikasinya mengajari penulis (dan juga jamaah 

lainnya) dalam Ngaji Filsafat di Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta. 

Selain menumbuhkan optimisme, uraian materi yang disampaikan dalam 

bahasa yang sederhana sangat mengena di hati. 

11. Secara khusus, kepada yang tersayang Zakia El Muarrifa dan keluarga 

(Bapak Imam Syarofuddin, Ibu Muflichah Munir, dan Adik Fathuddin Abi 
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Dzar), terima kasih untuk kehangatan kekeluargaan, dukungan moral, dan 

kasih sayang yang diberikan.  

 

Selain yang telah tersebut, tentu ada banyak pihak yang membantu dalam 

penyelesaian tesis ini. Kepada mereka, semoga Allah memberi balasan kebaikan 

yang melimpah dan tentunya barakah. 

Tesis ini telah selesai dikerjakan. Sebagaimana tak ada gading yang tak 

retak, demikian pula tesis ini yang tiada luput dari kekurangan di dalamnya. 

Karenanya, penulis mengharapkan sumbangan kritik dan masukan konstruktif 

dari siapapun yang membaca penelitian ini, dalam rangka memajukan diskursus 

keilmuan al-Qur’an agar lebih progresif dan humanis. Walla>hu a’lam bi al-s}awa>b. 

 

 

 Yogyakarta, 17 April  2015 

 

 

  Ahmadi Fathurrohman Dardiri 

 NIM: 1220510030 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an sebagai kitab suci mengklaim dirinya mus}addiq (pemberi 

konfirmasi) dan muhaymin (korektor) dan atas kitab-kitab sebelumnya (li ma> 

bayna yadaih). Beberapa faktor disebutkan mengapa al-Qur’an perlu melakukan 

koreksi tersebut. Salah satunya adalah pemalsuan kitab suci yang dilakukan oleh 

ahl al-kita>b.
1
 Problem koreksi karena pemalsuan, karenanya, menolak tuduhan 

inkonsistensi Tuhan di balik firman-Nya. Adapun konfirmasi yang al-Qur’an 

lakukan dengan cara mengakomodasi hukum dan tradisi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam, hal ini menunjukkan adanya relasi tegas antara al-Qur’an 

dengan kitab-kitab li ma> bayna yadaihi, khususnya terkait nilai tauh}i>d, pokok-

pokok agama, dan tujuannya (maqa>s}id).
2
 Pertanyaannya, dapatkah klaim al-

Qur’an tersebut divalidasi secara historis? 

Khali>l ‘Abd al-Kari>m menemukan bukti historis bahwa al-Qur’an banyak 

mengakomodasi (dan memodifikasi) aturan-aturan yang berkembang di kawasan 

Arab. Ritus-ritus peribadatan, sosial, hukuman, peperangan, hingga ritus politik, 

                                                 
1
 Al-Qur’an mengatakan ahl al-kita>b melakukan pemalsuan kitab suci. Setidaknya, dua 

kata kunci dalam al-Qur’an menggambarkan tuduhan tersebut, yaitu kata harrafa (dalam QS al-

Baqarah 2:75, al-Nisa’ 4:46, dan al-Maidah 5:13 dan 41) dan baddala (dalam QS al-Baqarah 2:59 

dan al-A’raf 7:162). Mun’im Sirry, Polemik Kitab Suci: Tafsir Reformasi Atas Kritik Al-Qur’an 
Terhadap Agama Lain (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), hlm. 172-176. 

2
 Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>b al-H}aki>m (Kairo: Dar al-Manar, 1947), cetakan ke-2, vol. 

1, hlm. 380 dan 383. 
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kesemuanya menjadi sumber utama bagi hukum-hukum dan konsep-konsep 

dalam Islam. Bentuk konfirmasi-modifikasi yang dilakukan al-Qur’an sangat 

beragam dan terjadi di banyak hal; hampir kesemuanya dilabeli dengan istilah-

istilah baru yang merepresentasikan konsep dasar Islam.
3
 Tesis Kari>m tersebut 

dikuatkan statemen ‘Umar Ibn Khatta>b perihal asal muasal Islam. ‚Arab adalah 

bahan baku Islam.‛ Menurut Kari>m, bahan baku (materi) tersebut mencakup asal 

muasal, sumber , dan pilar, baik secara keseluruhan maupun sebagiannya.
4
  

Relasi al-Qur’an dengan kitab-kitab li ma> bayna yadaih dikuatkan dengan 

fakta banyaknya tradisi keilmuan umat Islam yang dipengaruhi oleh sumber lokal 

Arab. Banyak sarjana Muslim yang menggunakan sumber-sumber tersebut dalam 

rangka mengembangkan tradisi keilmuan Islam. Digunakannya Bibel
5
 sebagai 

salah satu sumber pengetahuan oleh para sarjana Muslim di 2 abad pertama Islam 

(abad I dan II Hijriyah) adalah contoh paling nyata dari relasi al-Qur’an dengan 

kitab-kitab li ma> bayna yadayh pada tahapan paling maju.
6
  

                                                 
3
 Khali>l ‘Abd al-Kari>m, al-Judu>r al-Ta>ri>khiyyah li al-Syari>’ah al-Isla>miyyah (Kairo: Da>r 

Mis}r al-Mah}ru>sah, 2004). 
4
 Ibid., hlm. 16. 

5
 Bibel (The Bible) adalah istilah lain Alkitab. Bibel memuat Perjanjian Lama (PL) dan 

Perjanjian baru (PB). PL yang memuat 39 Kitab, ditinjau dari kontennya terbagi ke dalam 3 jenis: 

1) Kitab-Kitab Sejarah, 2) Kitab-Kitab Syair, dan 3) Kitab-Kitab Para Nabi. 

Pada jenis pertama, memuat Pentateuch (lima kitab) yang diyakini sebagai kitab suci 

Taurat yang diturunkan Tuhan kepada Musa. Pentateuch tersebut antara lain: kitab Kejadian, 

Keluaran, Imamat, Bilangan, dan Ulangan. Sementara pada jenis kedua, memuat kitab Mazmur 

(Psalms) yang diyakini turun kepada nabi Daud dan Kidung Agung (Song of Songs), kisah 

tentang Sulaiman. Pada jenis ketiga, semua kisahnya memuat kisah para nabi yang berjumlah 16.  

Adapun PB, memuat 27 kitab, yang 4 kitab di antaranya (Matius, Markus, Lukas, dan 

Yohanes) ditulis oleh para murid Isa dan diyakini sebagai kitab suci Injil. Keempatnya disebut 

Injil Kanonik. Drs. Abu jamin Roham, Pembicaraan di Sekitar Bible dan Qur’an Dalam Segi Isi 
dan Riwayat Penulisannya (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1984), hlm 12-13, dan 127. 

6
 Ada teori yang mengatakan bahwa ketika itu Bibel versi tulis kesulitan diakses. Ada 3 

sebab di balik sulitnya Bibel diakses para sarjana Muslim awal. Antara lain: 1) Bibel masih 

berupa tradisi oral; 2) materi Bibel yang beredar, jika pun dalam bentuk tulis, hanya terbatas pada 

kisah-kisah para nabi (Qas}as} al-Anbiya>’); dan 3) Bibel yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, 



 

 

 

3 

‘Ali> Ibn Rabba>n al-T}abari> (194-251 H/ 810-865 M), mantan penganut 

Kristen Nestorian ini dalam karyanya berjudul Kita>b al-Di>n wa al-Daulah fi> Is}ba>t 

Nubuwwah al-Nabiy Muh}ammad S}allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam banyak merujuk 

kepada Hebrew Bible (versi Syiriac7
) dan tradisi Yahudi. Karya ini ditulis untuk 

meyakinkan umat Islam akan kenabian Muhammad dan keaslian ajaran yang 

dibawanya.
8
 Sayangnya, usaha Ibn Rabba>n mengutip Hebrew Bible rentan dari 

manipulasi.
9
 Kutipan dalam Mazmur 48:1, ‚Great is the Lord and He is greatly to 

be praised,‛ (versi Arabnya, ‚Inna Rabbana> ‘az}i>mun mahmu>dun jiddan‛), oleh 

Ibn Rabba>n, kata ‚mahmu>d‛ diterjemahkan menjadi Muhammad. Menurutnya, 

dalam tradisi Arab dan non-Arab, kata Rabb tidak hanya bermakna Tuhan 

melainkan juga ‚laki-laki‛ (men).
10

  

Lain lagi dengan Abu> Muhammad ‘Abdulla>h Ibn Muslim Ibn Qutaybah 

(lahir 213 H/ 828 M). Dalam empat karyanya,
11

 diketahui bahwa kitab Kejadian 

                                                                                                                                      
jika pun ada, hanya menjangkau beberapa bagian/fragmen saja dari teks Bibel secara keseluruhan. 

Camilla Adang, Muslim Writers on Judaism and The Hebrew Bible: From Ibn Rabba>n to Ibn 
H}azm (Leiden: E.J. Brill, 1996), hlm. 250. 

7
 Hanya Bibel versi Syriac yang memungkinkan untuk dijadikan Ibn Rabba>n sebagai 

sumber. Selain karena Ibn Rabba>n tidak menguasai bahasa Yunani dan Hebrew, Arabic Bible juga 

masih jarang ditemui. Ibid., hlm. 111. 
8
 Ada keragukan dari para peneliti modern di balik motif ‚murni menulis‛ Ibn Rabba>n 

pada karya ini. Dikatakan, karya ini adalah permintaan Khalifah al-Mutawakkil (memerintah 

847-861 M). Selain itu, tidak banyaknya pemikir pasca Ibn Rabba>n yang menjadikan karya ini 

sebagai rujukan menjadi sebab lain yang mendasari diragukannya motif tulus di balik penulisan 

karya ini. Ibid., hlm. 27-30. 
9
 Selain terhadap Yahudi, Ibn Rabba>n juga menyasar Kristen sebagai objek kritik. Hal 

ini termuat dalam karya lain Ibn Rabban berjudul al-Radd ‘ala> al-Nas}a>ra>. Ibid., hlm. 26. 
10

 Ibid., hlm. 144-145. 
11

 Empat karya yang dimaksud adalah: 1) ‘Uyu>n al-Akhba>r, secara khusus pada bab 

Zuhud, yang menerangkan Nabi Daud yang karakter personalnya disarikan dari keterangan Bibel. 

2) Ta’wi>l Mukhtalif al-hadi>s|, berisi pandangan politik dan keagamaan Ibn Qutaybah terkait 

hadis-hadis yang dipersoalkan otentisitasnya di dalam tradisi Islam. 3) Kita>b al-Ma’a>rif, karya 

yang layaknya ensiklopedia. Karya ini memuat kisah para Nabi dan Rasul sebelum Muhammad 

dengan merujuk pada sejarah dalam Tradisi Bibel. 4) Kitab Dala>il al-Nubuwwah. Seperti 

umumnya para sarjana Muslim ketika hendak meneguhkan Muhammad sebagai Nabi yang sah 
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(Genesis) versi Arab menjadi sumber paling mungkin diakses mufasir keturunan 

Persia tersebut.
12

 Kutipan atas kitab Kejadian dalam karyanya Kita>b al-Ma’a>rif 

yang dilakukan secara redaksional-kata ternyata tidak menjamin terhindar dari 

sifat manipulatif. Suatu ketika, Ibn Qutaybah mengutip Kejadian 3:22 dan 8:21. 

Namun, kutipan ‚Behold, the man is become as one of us,‛ (Kejadian 3:22) dan 

‚And God caused a pleasant smell to rise from the offering,‛ (Kejadian 8:21) 

sengaja dihilangkan.
13

 Kedua unsur Antropomorfisme Tuhan tersebut ditolak 

lantaran adanya konsep tajsi>m; tradisi Islam menolak konsep tajsi>m. Implikasi 

kelanjutannya adalah berubahnya konsep Tuhan dalam Hebrew Bible dan 

‚dipaksa‛ berada dalam konsep Ibn Qutaybah yang seorang Muslim.  

Abu> Muhammad ‘Ali> Ibn Ah}mad Ibn H}azm (lahir 384/994) dalam 4 

karyanya
14

 membuat hubungan antara Islam dan Yahudi semakin meruncing. 

Kita>b al-Fis}al fi> al-Milal wa al-Ahwa>’ wa al-Nih}al, karya Ibn H}azm yang 

dianggap paling awal tentang comparative religion justru banyak menonjolkan 

sisi polemik antara Islam dan Yahudi, dibanding sisi komparatifnya.
15

 Tatkala 

melakukan kritik pedas terhadap kisah-kisah dalam tradisi Yahudi, kisah-kisah 

                                                                                                                                      
(legitimate), maka sumber-sumber Bibel dengan mudahnya dapat dikutip para sarjana Muslim, 

sebagaimana yang Ibn Qutaybah lakukan pada buku ini. Ibid., hlm. 33-36. 
12

 Bukti yang menguatkan digunakannya Kejadian sebagai kutipan utama adalah 

kemunculan kalimat khusus yang mengiringi kutipan Kejadian, yang mana yang mengindikasi Ibn 

Qutaybah melakukan kutipan secara langsung terhadapnya.  

Kalimat khusus yang dimaksud antara lain: ‚I have read in Torah,‛, atau ‚I have found 
in The Torah,‛, dan atau ‚It is said in The Torah‛. Adapun selain Kitab Kejadian, kutipannya 

hanya parafrase kreasi Ibn Qutaybah. Ibid., hlm. 113. 
13

 Ibid. 
14

 4 karya yang dimaksud antara lain: 1) al-Us}u>l wa al-Furu>’, 2) Kita>b al-Fis}al fi> al-Milal 
wa al-Nih}al, 3) Iz}ha>r Tabdi>l al-Yahu>d wa al-Nas}a>ra> li al-Tawra>t wa al-Inji>l wa Baya>n Tana>qud} 
ma bi Aydi>hi min Z}a>lika mimma> la> Yah}tamil al-Ta’wi>l, dan 4) al-Radd ‘ala> Ibn al-Naghri>la al-
Yahudiy, La’anahulla>h. 

15
 Berbeda dengan karya al-Maqdi>si> berjudul Bad’ yang dianggap lebih pantas sebagai 

karya pertama tentang comparative religion lantaran tidak begitu kentara sisi polemiknya, 

dibandingkan dengan karya Ibn H}azm. Camilla Adang, Muslim Writers on Judaism ..., hlm. 65. 
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tersebut justru adalah kisah-kisah yang ditolak keberadaannya oleh kalangan 

Yahudi.
16

 Anehnya, rasa ingin-tahu (curiosity) Ibnu H}azm akan tradisi Yahudi 

ternyata rendah.
17

 Sikap ini menjadi kontra-produktif bagi seorang peneliti. 

Selain absen melakukan kroscek atas suatu transmisi, apakah benar-benar berasal 

dari tradisi Yahudi, sumber rujukan dari kisah-kisah yang dikritiknya juga tidak 

disertakan. Dari fakta-fakta ini, Ibn H}azm lantas secara lantang menyatakan 

kebohongan transmisi pengetahuan Yahudi secara umum.
18

 Selain itu, Ibn H}azm 

juga mengatakan bahwa semua kitab suci (termasuk Hebrew Bible) akan inferior 

jika dibandingkan dengan transmisi al-Qur’an; terjadi banyak penyimpangan 

dalam transmisi Hebrew Bible.
19

 Inilah alasan mengapa Ibn H}azm disebut telah 

dipenuhi mindset polemik dalam studinya terhadap Yahudi. 

Selain terhadap agama Yahudi, Ibnu H}azm juga memiliki sikap sinis 

terhadap pengikut Yahudi. Karyanya al-Radd ‘ala> Ibn al-Naghri>la al-Yahudiy 

                                                 
16

 Adang mengemukakan 2 kisah yang dikritik Ibnu H}azm namun tidak bisa dipastikan 

berasal dari tradisi Yahudi. 1) Diceritakan dari Rabbi Yahudi tentang kisah burung yang terbang 

ke langit, lalu bertelur, dan menjatuhkannya ke Bumi. Ketika jatuh ke Bumi, telur tersebut 

menghancurkan 13 kota. 2) Kisah tentang panjang janggut Fir’aun yang katanya mencapai 300 

cubits (lengan-bawah manusia). Ibid., hlm. 99. 
17

 Ibid., hlm. 76, 227, dan 251. 

Ibnu H}azm keliru ketika menjelaskan tanduk domba yang berfungsi sebagai terompet 

(ram’s horn) sebagai bagian dari tradisi Yahudi. Penganut Yahudi secara tegas menolak dikaitkan 

dengan fakta ram’s horn yang tidak pernah ada dalam tradisi mereka. Ibid., hlm. 76-77 
18

 Ibid. 
19

 Misalnya, pada karya Ibn H}azm berjudul Iz}ha>r Tabdi>l al-Yahu>d wa al-Nas}a>ra> li al-
Tawra>t wa al-Inji>l wa Baya>n Tana>qud} ma bi Aydi>hi min Z}a>lika mimma> la> Yah}tamil al-Ta’wi>l. 
Ibid., hlm. 66. 

Selain itu, Ibn H}azm juga ditengarai mengetahui tiga versi (menuskrip) Taurat. 

Barangkali, Di sinilah Ibn H}azm memijakkan pengetahuannya tentang Yahudi dan tradisinya; 

tidak seotentik al-Qur’an. Ibid., hlm. 137. 

Ibn H}azm seperti lupa bahwa al-Qur’an memiliki banyak versi manuskrip, sebelum 

akhirnya disatukan secara politik melalui konsensus pemuka Sahabat yang berasal dari suku 

Quraisy. Lihat Khali>l ‘Abd al-Kari>m, Quraisy : Min al-Qabi>lah ila> al-Dawlah al-Markaziyyah  

(Kairo: Si>na> li al-Nasyr, 1998), hlm. 15-20. 
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La’anahulla>h, Ibn H}azm menyerang seorang Yahudi bernama Samuel
20

 yang 

menurutnya adalah dalang di balik penyebaran pamflet berisi esai kritis yang 

ditujukan kepada al-Qur’an. Meski belum dipastikan kebenaran isi pamflet 

tersebut (apakah benar-benar menyerang al-Qur’an) dan apakah penulis pamflet 

tersebut adalah benar-benar Samuel, Ibn H}azm nyatanya menulis al-Radd sebagai 

bentuk pembelaannya terhadap al-Qur’an. Terlepas dari kasus pamflet tersebut, 

sejarah mencatat bahwa pada pertengahan abad 5 H muncul gelombang sikap 

sinis terhadap Islam di Spanyol.
21

 Menjadi wajar kiranya, jika Ibn H}azm hadir 

sebagai salah satu pembela al-Qur’an dan Islam ketika itu. 

Meski terjadi sikap sinis di sebagian kalangan Muslim atas Hebrew Bible 

dan tradisi Yahudi, tidak serta merta dikatakan bahwa mindset polemik adalah 

pandangan umum sarjana Klasik ketika itu.
22

 Menurut Camilla Adang, ada 4 

alasan di balik kutipan terhadap Hebrew Bible di kalangan sarjana Muslim 

Klasik: 1) menjelaskan sejarah Bani Israel yang melahirkan para nabi utusan 

Allah sebelum Muhammad; 2) merunut genealogi agama Yahudi dan sistem 

keagamaan mereka; 3) membersihkan unsur-unsur kenabian Muhammad dari 

beragam serangan yang melemahkan; dan 4) untuk tujuan polemik, yaitu dengan 

                                                 
20

 Nama lengkapnya adalah Ismail ibn al-Naghri>la atau Samuel ben Yosef ha-Levi (nama 

Yahudi). Sarjana Yahudi ini hidup bersamaan dengan Ibn H}azm. Ketika itu, dalam suatu masa, 

Samuel menjadi lebih populer dibanding Ibn H}azm, di mata pemerintahan Islam. Camilla Adang, 

Muslim Writers on Judaism ..., hlm. 68. 
21

 Ibid., hlm. 67-69. 
22

 Meski Ibn Rabba>n, Ibn Qutaybah, dan Ibn H}azm berkesimpulan bahwa Taurat dan 

Injil ternasakh (abrogated) dan rusak (corrupted), namun hanya Ibn H}azm yang dinilai Adang 

melakukan kutipan terhadap Bibel untuk sesuatu hal yang polemik. Menurut Adang, Ibn H}azm 

sengaja menggunakan sumber Bibel untuk membuktikan keterpalsuan Taurat dan sebagian Injil. 

Ibid., hlm. 250-251. 
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membuktikan bahwa Hebrew Bible ternasakh dan rusak.
23

 Alasan-alasan tersebut 

menunjukkan adanya sikap akomodatif-konstruktif kalangan sarjana Muslim 

untuk ilmu pengetahuan sekaligus egois-destruktif untuk tujuan polemik.  

Aktivitas mengutip Bibel juga terjadi dalam tradisi Sufi, seperti yang 

Ima>m al-Ghaza>li> lakukan melalui karyanya al-Radd al-Jami>l li Ila>hiiyati ‘I>sa> bi 

S}ari>h} al-Inji>l. Salah satu pembahasan yang al-Ghaza>li> kemukakan adalah adanya 

unsur-unsur manusia dalam diri Isa. Menariknya, sumber-sumber yang dikutip al-

Ghazali adalah sumber internal Kristen (penganut Isa) yaitu Bibel.
24

 

Selain dalam bidang sejarah dan sufi, aktivitas kutipan Bibel juga terjadi 

dalam tradisi tafsir. Ini menarik mengingat tafsir memuat unsur-unsur teologis 

Islam. Persinggungan dengan Bibel dikhawatirkan oleh sebagian kalangan karena 

akan mengantarkan pada benturan teologis dan berpotensi memunculkan sikap-

sikap polemik. Berikut adalah beberapa karya mufasir Klasik hingga Modern 

yang menggunakan Bibel sebagai salah satu sumber tafsirnya. 

Pertama, Abu> Ja’far Muhammad Ibn Jari>r al-T}abari> (lahir 224/839). 

Karyanya berjudul Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l al-Qur’a>n danTa>ri>kh al-Rusul wa 

al-Muluk, al-T}abari> sedikit banyak bersinggungan dengan tradisi Yahudi. Alih-

alih mengutip Hebrew Bible sebagai sumber tafsirnya, al-T}abari> justru secara 

                                                 
23

 Ibid., hlm. 250. 
24

 Adapun ayat-ayat dalam Bibel yang dikutip al-Ghazali antara lain: a) I Timotius 2:5-6 

tentang Isa sebagai perantara Tuhan dan manusia; b) Matius 23:9-10 tentang satu Bapak di Bumi, 

yaitu Tuhan, dan satu pemimpin di bumi, yaitu Isa; 3) Yohanes 11:14-15 tentang ungkapan 

syukur Isa, di mana hal ini menunjukkan unsur manusia; 4) Matius 27:46 tentang perasaan takut 

Isa ketika (menurut tradisi Kristen) hendak disalib seraya memanggil nama Tuhan.; dan 5) dalam 

Yohanes 12:49-50 tentang pengakuan Isa bahwa Tuhan-lah yang mengutus dirinya kepada 

manusia. Waryono Abdul Ghafur, Kristologi Islam: Telaah Kritis Kitab al-Radd al-Jami>l Karya 

al-Ghazali (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cetakan 2, 2012), hlm. 159-161. 
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sinis mengkritik Taurat dan tradisi Yahudi menggunakan sudut pandang Muslim. 

Misalnya, terkait penolakan Yahudi atas kenabian Muhammad. Sayangnya, al-

T}abari> tak sekalipun mengkonfirmasi hal tersebut secara langsung dari Hebrew 

Bible dan tradisi Yahudi.
25

 Menilai dari sudut pandang Muslim bukannya tidak 

tepat, namun berpotensi menjadi bias terhadap Hebrew Bible dan tradisi Yahudi.  

Kedua, Burha>n al-Di>n Ibra>hi>m Ibn ‘Umar al-Biqa>’i> (1406-1480 M) dalam 

karya tafsirnya Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A>yah wa al-Suwar (selanjutnya 

Naz}m). Ketika menafsirkan QS al-Baqarah 2:87, al-Biqa>’i> mengutip keterangan 

dari Injil-Injil Kanonik
26

 secara masif. Salah satu yang dikutipnya adalah Matius 

4:12-17, yang berisi kisah Isa ketika bertolak dari Nazaret menuju Galilea.
27

 Al-

Biqa>’i> mengutip Bibel karena ketiadaan keterangan yang memadai tentang Isa di 

                                                 
25

 Berikut rincian kutipan dari al-T}abari> yang dimaksud: Tuhan membuat perjanjian 

dengan Yahudi (Bani Israel) yang mengharuskan mereka memberitahu kabar di dalam kitab suci 

mereka tentang (kedatangan) Muhammad dan mempercayai kerasulan Muhammad. Gagal 

memenuhi perjanjian tersebut, sembari mendakwa Muhammad seorang pembohong, Yahudi 

merusak perjanjian dengan Tuhan. Karenanya, mereka kehilangan ampunan Tuhan dan 

kesempatan memasuki Surga (sebagai konsekuensi atas apa yang mereka perbuat). Camilla 

Adang, Muslim Writers on Judaism ..., hlm. 151.  
26

 Injil Kanonik adalah istilah 4 kitab dalam Perjanjian Baru yang dianggap paling sahih 

oleh sebagian besar pemuka agama dan umat Katolik-Kristen, karena transmisinya sampai 

kepada Isa (Jesus) dan diyakini sebagai Inji>l. Injil Kanonik memuat empat kitab: Injil Matius, 

Injil Markus, Injil Lukas, dan Injil Yohanes. 
27

 Al-Biqa>’i> dalam menjelaskan ayat tersebut mengutip Matius 4: 12-17, lalu Markus 

1:14, dan kembali kepada Matius 4: 18-23. Setelah itu, diikuti kutipan panjang pada Yohanes 1: 

28-51, 2: 1-13, dan 4:1 hingga 4:54. Lalu dikutip lagi Markus 1: 21-22,  Matius 4:23-25 dan 5:1-

12, dan diakhiri dengan Lukas 6: 23-26. Walid A. Saleh, In Defense of The Bible: A Critical 
Edition and An Introduction to al-Biqa>’i>’s Bible Treatise (Leiden: Brill, 2008), hlm. 24.  

Rujuk juga sumber primernya pada Ibra>hi>m Ibn ʻUmar al-Biqa>’i>, Naz}m al-Durar fi> 
Tana>sub al-A>yah wa al-Suwar (Kairo: Da>r al-Kita>b al-Isla>miy, t.t.), Vol. 2, hlm. 21-29.  

Sejauh pengamatan penulis, tidak ditemukan pencantuman pasal/ayat pada tiap-tiap Injil 

yang dikutip al-Biqa>’i> dalam karyanya. Hal ini tentu menyulitkan pembaca karya al-Biqa>’i> yang 

berusaha melakukan penelusuran lebih jauh pada Injil-Injil yang dikutip. Penulis beruntung dapat 

merujuk karya Walid A. Saleh yang secara serius merekonstruksi pemikiran al-Biqa>’i> dengan 

jalan menyusun Edisi Kritis karya al-Biqa>’i> berjudul al-Aqwa>l al-Qawi>mah fi> H}ukmi al-Naql min 
al-Kutub al-Qadi>mah dan menyusun biografi kritis al-Biqa>’i>. 
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dalam al-Qur’an maupun Hadis Nabi.
28

 Kebutuhan al-Biqa>’i> mengutip Bibel 

masih termasuk kebutuhan primer, yaitu ketiadaan informasi yang memadai. 

Ketiga, T}ant}a>wi> Jauhari> dalam karyanya al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-

Kari>m (selanjutnya al-Jawa>hir). Ketika menafsirkan QS al-Baqarah 2:29 tentang 

Tujuh Langit (sab’ sama>wa>t), T}ant}a>wi> mengatakan bahwa penjelasannya tentang 

sab’ sama>wa>t memiliki kesamaan informasi dengan Injil Barnabas.
29

 Dalam Injil 

                                                 
28

 Terkait Bibel yang dikutip al-Biqa>’i>, muncul pertanyaan terkait ketiadaan penjelasan 

mengenai perlunya mengutip Bibel dalam karya Naz}m tersebut. Gerald Hawting, Book Review: 

In Defense of The Bible: A Critical Edition and Introduction to al-Biqa>’i>’s Bible Treatise, dalam 

Journal of the Royal Asiatic Society, Third Series, Vol. 20, No. 4, October 2010, hlm. 550. 

Namun, hal ini segera terjawab dengan kehadiran al-Aqwa>l yang naskah aslinya telah 

direkontruksi ulang oleh Walid A. Saleh. 

Keresahan tersebut segera terjawab oleh kehadiran karya lain al-Biqa>’i> yang datang 

belakangan berjudul al-Aqwa>l al-Qawi>mah fi H}ukm al-Naql min al-Kutub al-Qadi>mah 
(selanjutnya al-Aqwa>l). Al-Aqwa>l memaparkan ulasan mengapa mengutip Bibel diperbolehkan, 

disertai pendapat para ulama yang memperbolehkannya, dan beberapa fakta adanya kebutuhan 

mengutip Bibel di masa lalu, baik dalam tradisi tafsir maupun kajian kesejarahan. Melalui karya 

al-Aqwa>l, pembaca Naz}m akan memahami alasan al-Biqa>’i mengutip Bibel dan bahkan akan 

menganggap hal tersebut sebagai sebuah kebutuhan dalam tafsir. Walid A. Saleh, ‚A Fifteenth-

Century Muslim Hebraist: al-Biqa>’i> and His Defence of Using The Bible to Interpret the Qur’an‛ 

dalam Speculum, vol. 83, no. 3 (July, 2008), hlm. 641-650. 
29

 Abad 18 dan 19 M, sejarawan Kristen Liberal mendaku telah menemukan kebenaran 

sejarah Yesus. Manuskrip tentang historical Jesus ini mendedah informasi yang berseberangan 

dengan doktrin Gereja tentang Yesus. Adalah Injil Barnabas yang menyampaikan informasi 

penolakan Yesus bahwa dirinya dianggap ‚anak Tuhan‛. Selain itu, Injil ini juga berulang kali 

menyerukan informasi kedatangan Muhammad sebagai utusan Tuhan pasca Yesus.  

Sejauh ini, manuskrip Injil Barnabas paling tua yang dapat ditemukan adalah manuskrip 

berbahasa Italia dan dalam bahasa Spanyol. Pada versi Italia memuat juga keterangan/penjelasan 

yang ditulis dalam bahasa Arab. Dianggap sebagai Injil non-Kanonik (tidak diakui valid oleh 

Gereja dan umat Kristen), Injil ini, menurut beberapa penelitian, merujuk pada (atau serupa 

secara konten dengan) manuskrip tertanggal akhir abad 5 M atau 7-8 M (dalam bahasa Yunani).  

Sejauh ini, belum ada temuan yang dapat membatalkan informasi tersebut lantaran 

keberadaan manuskrip berbahasa Italia dan Spanyol tersebut menjadi manuskrip paling tua, dan 

tidak ada manuskrip lain yang lebih tua yang dapat membatalkan informasi dari manuskrip 

berbahasa Spanyol dan Italia tersebut. Karenanya, oleh kalangan peneliti (sejarah), Injil Barnabas 

diyakini dan dianggap masih valid, lantaran belum ada bukti lain yang membatalkannya. Sikap 

yakin tersebut terlepas dari polemik di kalangan Gereja terkait otentisitas isi Injil Barnabas. 

Injil Barnabas yang memuat 222 bab tentang kisah Isa/Yesus dianggap telah membentuk 

‚Harmoni Kitab Suci‛ (gospel harmony) dalam diri Bibel secara keseluruhan. Ini dikarenakan 

muatannya yang menghindari polemik antar-kitab suci. Berikut beberapa tema utama dalam Injil 

Barnabas: 1) poin-poin sentral Injil-Injil, 2) materi apokrifa/yang diragukan keasliannya tentang 

Yesus, 3) informasi ganjil terhadap Perjanjian Lama, dan 4) berisi ajaran Islam. Oddbjørn Leirvik, 

‚History as a Literary Weapon:  The Gospel of Barnabas in Muslim-Christian Polemics‛ dalam 

Studia Theologica , no. 1, 2002, hlm. 4-7. 
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Barnabas dijelaskan bahwa lapisan langit terdiri dari 9 susunan: 7 langit pada al-

Sama>wa>t al-Sab’ yang jarak tempuh antar langitnya mencapai sekitar 500 tahun 

perjalanan manusia di Bumi, sementara 2 langit lainnya adalah al-Kursiy dan al-

‘Arsy.
30

 Dalam al-Jawa>hir, T}ant}a>wi> mengutip Injil Barnabas sebanyak 11 kali.
31

  

Keempat, Rasyi>d Rid}a> dalam Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}akim (atau al-Mana>r). 

Rid}a> mengutip Yohanes 17:3 ketika menafsirkan QS Ali Imran 3:64 tentang 

Kalimatun Sawa>’ (kesamaan ajaran di antara umat Islam dan Ahli Kitab). Dalam 

ayat tersebut, Kalimatun Sawa>’ dijelaskan sebagai peneguh atas keesaan Allah: 

dijalankan melalui penyembahan kepada Allah, tanpa kesyirikan kepadaNya, dan 

tidak pula menjadikan manusia sebagai Tuhan. Penjelasan ayat tersebut diikuti 

kutipan Yohanes 17:3 yang juga menegaskan keesaan Allah.
32

 Dalam al-Mana>r, 

Rid}a> beberapa kali mengutip Injil-Injil Kanonik dan Injil Barnabas.
33

 

                                                                                                                                      
Penolakan Injil Barnabas sebagai sumber valid juga dijelaskan oleh Iskandar Jadeed 

dalam tulisannya. Baca Iskandar Jadeed, ‚Suatu Kesaksian Palsu (Satu Pertanyaan: Mengapa 
Orang Kristen tidak Mengenal Injil Barnabas?)‛. Sumber: www.the-good-

way.com/ind/books/4030/format-pdf Diakses 1 September 2014. 
30

 T}ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m (Mesir: Mus}tafa> al-Ba>bi> al-

H}albi> wa Aula>duhu bi Mis}ra, 1350 H), Vol. 1, hlm. 47. 

Terkait Injil Barnabas yang dikutipnya, T}ant}a>wi> menilainya sebagai Injil yang paling 

mendekati kebenaran (aqrab al-Inji>l ila> al-h}aqq). Muhammad H}usein al-Z|ahabiy, al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), Vol. 2, hlm. 373. 

31
 Pasal-pasal dalam Injil Barnabas yang dikutip T}ant}a>wi> antara lain: 72, 82, 96, 105, 

116, 136, 137, 142, 191, 192, dan 208-222. Husni Fithriyawan, Injil dalam Kitab Tafsir al-Qur’an 
Modern (Studi Komparatif Kitab Tafsir al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya T}ant}a>wi> 
Jauhari> dan Tafsi>r Al-Mana>r Karya Muhammad Rasyi>d Rid}a>), Skripsi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008, hlm. 90. 
32

 Berikut kutipan Yohanes 17:3, ‚Inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka 
mengenal Engkau, satu-satunya Allah yang benar, dan mengenal Yesus Kristus yang telah 
Engkau utus‛. Muhammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r Al-Mana>r (Mesir: Da>r al-Mana>r, 1367 H), vol. 3, 

hlm. 326. 
33

 Pengutipan pada Injil Barnabas sebanyak 3 kali: pasal 72, 96, dan 97. Pada Injil Matius 

14 kali, Injil Markus 10 kali, Injil Lukas 5 kali, dan Injil Yohanes 13 kali. Lebih lengkapnya, rujuk 

Husni Fithriyawan, Injil dalam Kitab Tafsir al-Qur’an Modern..., hlm. 89-90. 
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Kelima, Muhammad H}usein al-T}aba>t}aba>’i> dalam al-Mi>za>n fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n. Pada suatu kesempatan, pada ulasan kisah Zakaria dalam QS Ali Imran 

3:35-41, T}aba>t}aba>’i> melakukan kritik atas penafsiran Klasik yang dianggap 

menyimpang dengan mengatakan bahwa seseorang yang mendatangi Zakaria 

adalah syaitan. Penafsiran ini dirujuk sumbernya dari Qatadah dan ‘Ikrimah. 

Merujuk Lukas 1:20, T}aba>t}aba>’i> menjelaskan bahwa yang mendatangi Zakaria 

adalah Malaikat Jibril (Gabriel).34
 

Dari pemaparan di atas, kebutuhan mengutip Bibel merupakan fakta tak 

terbantahkan dan telah berlangsung lama dalam tradisi Islam, dalam beragam 

kualitas dan kuantitas penekanannya. Khusus bagi tafsir, ini menjadi penegas 

akan peranan penting sumber-sumber dari luar Islam dalam memperkaya wacana 

tafsir, selain juga usaha menempatkan al-Qur’an sebagai bagian tak terpisahkan 

dari lingkungan-sosial (milieu) kitab suci agama-agama Abrahamik.
35

 Persoalan 

yang mengemuka adalah soal relasi historis antara al-Qur’an dan Bibel.
36

 

Dari kesemua teks biblis yang menjadi sumber tafsir, menurut Leirvik, 

Injil Barnabas adalah yang paling ‚digemari‛ beberapa kelompok sarjana Muslim 

apologetis. Hal ini tak lain karena kandungannya yang mengantarkan pada relasi 

                                                 
34

 Muhammad H}usein al-T}aba>t}aba>’i>, al-Mi>za>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n  (Beirut: Muassasah al-

A’lami> li al-Mat}bu>’a>t, 1991), vol. 3, hlm. 214. 
35

 Reynold menyebut hubungan ini sebagai ‚relationship of homily and scripture‛. Di 

sini, al-Qur’an juga digambarkan sebagai homilist, ‚seseorang/pihak‛ yang menyebarluaskan 

ajaran atau diskursus agama ‚pendahulunya‛. Karenanya, sebagai hasil akhir, wajar jika al-Qur’an 

dan kitab sebelumnya (apakah itu Hebrew Bible atau The Gospels) memiliki kesamaan objek 

bahasan. Al-Qur’an, karenanya, wajar jika disebut sebagai pengejawantah nilai-nilai kedua kitab 

suci pendahulunya. Gabriel Said Reynolds, The Qur’an and Its Biblical Subtext (New York: 

Routledge, 2010), hlm. 232-234. 
36

 Persoalan ini akan dibahas pada bagian Kerangka Teori. 



 

 

 

12 

penuh harmoni antara Muslim dan Kristen, terlepas dari problem otentisitas Injil 

Barnabas yang hingga kini masih dipertanyakan.
 37

 

Pada 2008, muncul karya tafsir yang menggunakan Bibel sebagai salah 

satu sumber tafsir. Adalah Mustansir Mir, seorang sarjana al-Qur’an Pakistan 

yang secara terbuka mengakui menggunakan Bibel sebagai salah satu sumber 

tafsir dalam karyanya berjudul Understanding The Islamic Scripture: A Study of 

Selected Passages from The Qur’an.38
 Menarik untuk disimak: 1) apakah model 

kutipan terhadap Bibel lebih simpatik atau mengandung mindset polemik; atau 

2) berpijak pada pondasi teologis atau historis, menarik untuk disimak.  

Jelas akan muncul pertanyaan mengapa Bibel dijadikan salah satu sumber 

rujukan dalam karya tafsir Mir. Dijelaskan Mir bahwa al-Qur’an memiliki tiang-

pancang pada dan keterkaitan dengan Bibel. ‚The Qur’an has stakes in the 

Bible,‛ Demikian statemen Mir.
39

 Terdapat keterkaitan tegas antara al-Qur’an 

dan Bibel jika keduanya dibandingkan (in comparison, dalam arti didudukkan) 

secara sejajar. Persoalan bagian mana yang layak dan tepat untuk dibandingkan, 

tergantung kepada tema pembahasan. Pembandingan ini, tegas Mir, tidak lantas 

diartikan sebagai bentuk menempatkan al-Qur’an dan Bibel pada posisi yang 

                                                 
37

 Oddbjørn Leirvik, ‚History as a Literary Weapon:  The Gospel of Barnabas..., hlm. 13. 

Bandingkan dengan penolakan terhadap Injil Barnabas oleh Iskandar Jadeed. Baca 

Iskandar Jadeed, ‚Suatu Kesaksian Palsu… 
38

 Mustansir Mir, Understanding the islamic Scripture: A Study of Selected Passages 
from The Qur’an (New York: Pearson Education, 2008). 

Karya ini terdiri atas 37 topik pilihan, di mana 13 topik di antaranya menggunakan 

kutipan Bibel sebagai sumber tafsirnya. Menurut Mir, 37 topik tersebut cukup representatif 

menjelaskan apa itu al-Qur’an dan apa itu Islam, ditinjau dari sisi redaksional ayat-ayat al-

Qur’an. Ibid., hlm. ix. 
39

 Ibid., hlm. 49. 



 

 

 

13 

mutlak setara pada semua aspek.
40

 Ini artinya, antara al-Qur’an dan Bibel 

memang ada aspek-aspek yang setara dan selaras informasinya pada beberapa 

bagian tertentu, sementara bagian lainnya memungkinkan terjadi pergesekan baik 

yang bersifat profan maupun sakral. 

Karya berjudul Understanding The Islamic Scripture: A Study of Selected 

Passages from The Qur’an secara khusus ditujukan Mir bagi pembaca awam al-

Qur’an di Barat. Tinjauan khasnya adalah kajian kebahasaan (linguistics) al-

Qur’an yang, menurut Mir, seringkali luput dari perhatian para sarjana Barat.
41

 

Bukti keseriusan Mir ditunjukkan dengan dedikasi akademiknya di bidang 

linguistik di balik karyanya berjudul Dictionary of Qur’anic Terms and Concepts 

(terbit 1987), sebuah kamus berbasis konsep-konsep yang disarikan dari ayat-

ayat al-Qur’an.
42

 Mir tertarik sekali ingin melengkapi kekosongan fokus sarjana 

Barat terhadap tinjauan linguistik atas al-Qur’an, dan berharap dapat memberi 

sumbangsih bagi Qur’anic Studies yang menjadi minat studinya.
43

 

Selain kualitas kesarjanaan yang mumpuni di diri Mir,
44

 yang membuat 

penulis tertarik meneliti karya tafsir Mir adalah fakta di balik kelahiran karya 

                                                 
40

 Berikut kutipan pernyataan Prof. Mustansir Mir, ‚I think that, in some cases, 
comparisons can be made between the Qur’anic and Biblical verses. Exactly how such 
comparisons are to be made depends on the writer dealing with the subject. Making such 
comparisons does not necessarily mean that one is putting the two scriptures on the same level or 
in the same category.‛ Sumber: korespondensi penulis dengan Prof. Mustansir Mir melalui email. 

Tanggal 26 Okober 2013. 
41

 Ibid. Meski berasal dari Pakistan, Mir telah berdomisili lama di Amerika Serikat. 
42

 Mustansir Mir, Dictionary of Qur’anic Terms and Concepts (New York: Garland 

Publishing, Inc., 1987). 
43

  Selain Qur’anic Studies, Mir tertarik kajian Iqbal Studies. Sumber: korespondensi 

penulis dengan Prof. Mustansir Mir melalui email. Tanggal 26 Okober 2013. 
44

 Mustansir Mir tergolong aktif menulis makalah ilmiah. Setidaknya, ada lebih dari 40 

makalah ilmiah yang dipublikasikan atas nama Mir, baik itu yang dimuat di jurnal-jurnal ilmiah, 
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tafsir tersebut. Setidaknya, ada 2 hal yang dapat dikemukakan di sini. Pertama, 

Mustansir Mir adalah seorang sarjana imigran dari Pakistan yang menjadi 

pengajar tetap di Youngstown University (YSU) dan telah menetap lama di kota 

Youngstown, negara bagian Ohio, Amerika Serikat (AS). Mir tinggal di kota ini 

sejak awal 1990-an. Seperti di kota-kota lain di AS, masyarakat Muslim adalah 

minoritas. Karenanya, penting bagi mereka untuk membaur harmonis dengan 

masyarakat AS yang mayoritas Kristen, agar terjalin komunikasi yang baik 

antara minoritas dan mayoritas. Kedua, kelahiran karya ini juga dibumbui dengan 

tragedi pengeboman menara kembar WTC pada 11 September 2001. Umat Islam 

di Youngstown yang ketika itu hidup harmonis seperti dipandang sinis oleh 

karena tragedi terorisme tersebut. Mir sibuk memperkenalkan kembali Islam di 

Youngstown secara damai agar dapat diterima. Banyak sekali aktifitas 

interrelijius yang diadakan dan diikuti Mir, sebagai usaha nyata menyebarkan 

sikap damai dan bersahabat antar anggota masyarakat berbeda agama.
45

  

Dari dua alasan di atas, kelahiran karya ini seperti sebuah keharusan, di 

mana masyarakat Muslim perlu memperkenalkan diri secara lebih ‚tepat‛ kepada 

masyarakat Youngstown khususnya dan masyarakat AS pada umumnya. Dalam 

pandangan penulis, selain karena penulisan 37 topik dalam karya tersebut 

dilakukan dalam bahasa yang sederhana, ‚bahasa mengena‛ lainnya adalah 

dengan jalan menjadikan Bibel sebagai sumber tafsir bagi karya tersebut. Meski 

                                                                                                                                      
antologi. Maupun entri ensiklopedia. Selengkapnya, lihat daftar karya ilmiah Mir di bagian akhir 

bab I. 
45

 Biografi lengkap Mustansir Mir akan dibahas di Bab III. 
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terkesan oportunis dan apologetis, dengan cara merespon aktif keadaan sosial,
46

 

setidaknya usaha Mir murni bertujuan untuk menggandeng masyarakat Barat 

(dalam hal ini AS) untuk bersinergi dengan Islam dan sama sekali tidak ditujukan 

untuk hal-hal yang mengarah kepada polemik kitab suci.  

 

B. Rumusan Masalah  

Dengan latar belakang masalah sebagaimana terurai, berikut rumusan 

masalah penelitian ini. 

1. Bagaimana kerangka kerja kutipan terhadap Bibel sebagai salah satu sumber 

tafsir dalam studi tafsir al-Qur’an? 

2. Bagaimana aplikasi kutipan terhadap Bibel sebagai salah satu sumber tafsir 

al-Qur’an dalam karya Mustansir Mir berjudul Understanding The Islamic 

Scripture: A Study of Selected Passages from The Qur’an?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini antara lain dalam rangka: 

1. Menelusuri digunakannya Bibel sebagai sumber tafsir dalam tradisi tafsir. 

2. Mendalami aplikasi dan kerangka kerja penggunaan Bibel sebagai salah satu 

sumber tafsir al-Qur’an dalam karya Mustansir Mir berjudul Understanding 

The Islamic Scripture: A Study of Selected Passages from The Qur’an. 

                                                 
46

 Sesungguhnya, kemunculan tafsir adalah dalam rangka merespon problem sosial. Ini 

dapat dibuktikan dengan kemunculan tafsir-tafsir tematik di era Modern, pasca diperkenalkannya 

metode tafsir tematik oleh ‘Abd al-Hayy al-Farmawi. 
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Kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Memperkaya khazanah tentang perkembangan kajian studi tafsir al-Qur’an 

terkait penggunaan sumber Bibel sebagai salah satu sumber tafsir al-Qur’an. 

2. Memperkenalkan Mustansir Mir dan pemikirannya dalam diskursus studi 

tafsir al-Qur’an kontemporer kepada peminat studi tafsir di Indonesia, 

khususnya di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah usaha menempatkan sebuah penelitian dalam 

jejaring ilmu pengetahuan. Dalam penelitian ini, kajian akan dibagi dalam 3 

bagian besar, antara lain: a) digunakannya Bibel sebagai sumber tafsir al-Qur’an; 

b) relasi al-Qur’an dengan teks-teks yang mengitarinya dan teks-teks dari masa 

yang lebih belakang; dan c) kajian atas pemikiran Mustansir Mir. 

Pertama, kajian tentang relasi Bibel dan al-Qur’an, di mana Bibel dalam 

posisi sebagai sumber tafsir.
47

1) Penelitian Walid A. Saleh berjudul In Defense of 

The Bible: A Critical Edition and An Introduction to al-Biqa>’i>’s Bible Treatise.48
 

Buku ini merupakan usaha rekonstruksi naskah al-Aqwa>l karya al-Biqa>’i> yang 

dilakukan Saleh. Meski tidak terkait langsung dengan karya Naz}m al-Biqa>’i> yang 

mengutip Bibel sebagai sumber tafsir, Saleh banyak menghimpun informasi 

terkait al-Biqa>’i> sehingga dapat membantu memahami Naz}m dan menyusun 

                                                 
47

 Kajian pustaka di bagian ini tidak menyertakan tafsir-tafsir yang teridentifikasi 

menggunakan Bibel sebagai sumber tafsir. Alasannya, ulasan atas karya-karya tersebut akan 

dibahas pada bab II bagian ketiga. 
48

 Walid A. Saleh, In Defense of The Bible: A Critical Edition…, 2008.  
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jejaring keilmuan al-Biqa>’i> dalam studi tafsir. Dari karya Saleh ini, diketahui al-

Aqwa>l lahir sebagai bentuk pembelaan al-Biqa>’i> atas gugatan pihak terhadap 

karya Naz}mnya, utamanya terkait kutipan Bibel yang dilakukan al-Biqa>’i>. Selain 

itu, Saleh juga menulis ulasan atas karya Naz}m dalam bentuk makalah ilmiah. a) 

Sublime in its Style, Exquisite in its Tenderness: The Hebrew Bible Quotations 

in al-Biqā’ī’s Quran Commentary,
49

 makalah yang fokus membahas kutipan 

Hebrew Bible (PL) pada Naz}m. b) An Islamic Diatessaron: al-Biqa>’i>’s Harmony 

of Four Gospels,50
 makalah yang fokus membahas kutipan The Gospels (PB) 

pada Naz}m. c) A Fifteenth-Century Muslim Hebraist: al-Biqa>’i> and His Defense 

Using The Bible to Interpret The Qur’an,51 makalah yang membahas biografi 

akademik al-Biqa>’i> dan karya al-Aqwa>l. Makalah paling akhir ini sebenarnya 

adalah embrio di balik penulisan buku Saleh di atas. 

2) Makalah ilmiah Dennis Halft OP berjudul Hebrew Bible Quotations in 

Arabic Transcription in Safavid Iran of the 11th/17th Century: Sayyed Aḥmad 

ʿAlavī’s Persian Refutations of Christianity.
52

 Makalah ini berisi penelusuran di 

balik penolakan Sayyid Ahmad ‘Alawi atas Kristianitas. Halft menyimpulkan 

bahwa sumber-sumber Hebrew Bible yang diperoleh ‘Alawi bukan tergolong 

                                                 
49

 Walid A. Saleh, ‚Sublime in Its Style, Exquisite in Its Tenderness: The Hebrew Bible 

Quotations in al-Biqa>’i>’s Qur’a>n Commentary‛ dalam Y. Tzvi Langermann dan Josef Stren, 

Adaptations and Innovations: Studies on The Interaction between Jewish and Islamic Thought 
and Literature from the Middle Ages to The Late Twentieth Century, Dedicated to Professor Joel 
L. Kraemer (Paris-Louvain-Dudley, MA: Peeters, 2007), hlm. 331-347. 

50
 Walid A. Saleh, ‚An Islamic Diatessaron: al-Biqa>’i>’s Harmony of Four Gospels‛ 

dalam Sara Binay dan Stefan Leder, Translating The Bible into Arabic: Historical, Text-Critical, 
and Literary Aspects (Beirut: Orient-Institut Beirut, 2012), hlm. 87-115. 

51
 Walid A. Saleh, ‚A Fifteenth-Century Muslim Hebraist…, hlm. 629-654. 

52
 Dennis Halft OP, ‚Hebrew Bible Quotations in Arabic Transcription in Safavid Iran of 

the 11th/17th Century: Sayyed Aḥmad ʿAlavī’s Persian Refutations of Christianity‛ dalam 

Intellectual History of The Islamicate World, Vol. 1, 2013, hlm. 235-252. 
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sumber langsung, melainkan dari para sarjana Muslim Klasik yang, seperti telah 

disinggung di atas, dipenuhi paradigma polemik. Karenanya, Halft berkesimpulan 

bahwa ketika melakukan pembuktian kesalahan (refutatition) atas nilai-nilai 

Kristianitas, ‘Alawi tampak tidak menguasai bahasa Hebrew secara baik; ‘Alawi 

bukan seorang Hebraist (ahli linguistik Hebrew) sejati.
53

 

3) Penelitian Jane Dammen McAuliffe berjudul Qur’anic Christian: An 

Analysis of Classical and Modern Exegesis. Penelitian ini fokus pada penelusuran 

7 pokok pembahasan terkait nilai-nilai Kristianitas yang terdapat pada karya-

karya mufasir era Klasik hingga Modern. Keberhasilan McAuliffe mengupas 7 

topik tematik tersebut seperti menemukan sisi-sisi lain dari para mufasir, yaitu 

bentuk penghargaan khusus mereka kepada penganut Kristen (commendation of 

Christians) dari tinjauan teologis.
54

 Ini artinya, ada benih-benih simpatik yang 

besar dalam tradisi tafsir, dalam bentuk komunikasi interrelijius yang apresiatif, 

baik itu di era Klasik, Pertengahan, maupun Modern. 

4) Penelitian Waryono Abdul Ghafur berjudul Kristologi Islam: Telaah 

Kritis Kitab al-Radd al-Jami>l Karya al-Ghazali. Penelitian ini mengupas karya al-

Ghazali berjudul al-Radd al-Jami>l li Ila>hiiyati ‘I>sa> bi S}ari>h} al-Inji>l dan fokus pada 

pemaparan sosok Isa menurut al-Ghazali.
55

 Dengan mengutip Bibel, al-Ghazali 

bermaksud menjelaskan siapa Isa sesungguhnya, yang berbeda dari cara pandang 

                                                 
53

 Ibid., hlm. 235 dan 244. 
54

 Jane Dammen McAuliffe, Qur’anic Christian: An Analysis of Classical and Modern 
Exegesis (Cambridge: Cambridge University Press, 2007). 

55
 Waryono Abdul Ghafur, Kristologi Islam: Telaah Kritis… 
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umumnya penganut Kristen.
56

 Dalam menjelaskan sosok Isa, al-Ghazali banyak 

menampilkan sisi kemanusiaan Isa.
57

 Efek dari usaha penelusuran sosok Isa 

dalam Bibel adalah bahwa al-Ghazali seperti sedang menggulirkan sikap-sikap 

polemik kepada umat Kristiani, meski tidak demikian adanya. 

5) Penelitian Husni Fithriyawan berjudul ‚Injil dalam Kitab Tafsir al-

Qur’an Modern (Studi Komparatif Kitab Tafsir al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-

Kari>m karya T}ant}a>wi> Jauhari> dan Tafsi>r Al-Mana>r Karya Muhammad Rasyi>d 

Rid}a>).
58

 Penilitian ini mengulas dijadikannya Injil-Injil Kanonik dan Injil 

Barnabas sebagai sumber tafsir oleh T}ant}a>wi> dan Rid}a>>. Sementara T}ant}a>wi> 

hanya mengutip Barnabas dan mengakuinya sebagai satu-satunya Injil yang 

paling mendekati kebenaran (al-haqq), Rid}a> mengutip keempat Injil Kanonik dan 

Injil Barnabas sekaligus. Pada penelitian tersebut, menarik dicermati bahwa 

aspek orisinalitas dan otoritas, yaitu status ‚canonical‛ pada Injil-Injil Kanonik 

dan pernyataan aqrab ila> al-haqq pada Injil Barnabas, masih menjadi titik tolak 

utama T}ant}a>wi dan Rid}a dalam mengutip Bibel. Artinya, kedua mufasir tersebut 

masih mempertimbangkan aspek ‚otentisitas‛ sebagai hal penting, meskipun 

faktanya justru berlawanan. Seperti telah dibahas, Injil Barnabas dipertanyakan 

otentisitasnya dari sisi historis, karenanya ditolak oleh sarjana Kristen.
59

 

Kedua, relasi al-Qur’an dengan tradisi yang lebih belakang di mana Bibel 

(juga tradisi Kristen dan Yahudi) dianggap mempengaruhi ayat-ayat al-Qur’an. 

                                                 
56

 Ibid., hlm. 128-129. Untuk mengetahui karya al-Radd al-Jami>l Li Ila>hiiyati ‘I>sa> bi 
S}ari>h} al-Inji>l, dapat diunduh di laman website berikut ini: www.ghazali.org/books/jamil.pdf 

57
 Ibid., hlm. 159-161. 

58
 Husni Fithriyawan, Injil dalam Kitab Tafsir al-Qur’an Modern ..., 2008. 
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1) Penelitian Christoph Luxenberg berjudul The Syro-Aramaic Reading of The 

Koran: A Contribution to The Decoding of The Language of The Koran. Karya 

ini menelusuri pengaruh bahasa Syriac (Syro-Aramaic)
60

 terhadap al-Qur’an. 

Bahasa paling penting abad 7 M tersebut (bertepatan dengan masa al-Qur’an 

diturunkan) digunakan secara masif sebagai bahasa komunikasi di gereja-gereja. 

Dalam membuktikan keterpengaruhan al-Qur’an oleh bahasa Syriac, Luxenberg 

memberi banyak contoh kosa kata dalam al-Qur’an yang akar katanya berasal 

dari bahasa Syriac.
61  

2) Karya Gabriel Said Reynolds berjudul The Qur’an and Its Biblical 

Subtext. Karya ini melacak keterpengaruhan al-Qur’an oleh teks Biblis (teks-teks 

bernuansa Bibel, utamanya versi oral) yang tersebar di Arab ketika al-Qur’an 

diturunkan. Reynolds melacak keterpengaruhan tersebut pada 5 karya tafsir 

paling masyhur dalam 13 topik khusus.
62

 

3) Senafas dengan penelitian Reynolds adalah Simposium Mingana edisi 

ketujuh berjudul ‚The Qur’an and Arab Christianity‛ yang digelar oleh The 

Alphonse Mingana Manuscript Collection, di Universitas Birmingham, pada 17-

20 September 2013. Robert Hoyland, salah satu pemateri simposium tersebut 

meneliti literatur Arab Kristen pra-Islam yang didasarkan pada prasasti martir 

                                                 
60

 Syriac adalah kependekan dari Syro-Aramaic. Cabang dari bahasa Aramaic ini banyak 

digunakan oleh penduduk yang tinggal di Barat Daya Mesopotamia (mencakup wilayah Syria, 

Lebanon, dan bagian Selatan Turki masa modern). Bahasa ini cukup dominan di kawasan Timur 

Tengah dan seringkali difungsikan untuk penyebaran Agama Kristen. Hampir 10 abad digunakan 

di kawasan Timur Tengah, sejak abad 7 M, posisinya digantikan oleh bahasa Arab. Christoph 

Luxenberg, The Syro-Aramaic Reading of The Koran: A Contribution to The Decoding of The 
Language of The Koran (Berlin: Verlag Hans Schiler, 2007), hlm. 9. 

61
 Untuk lasan lebih lengkap, baca karya Christoph Luxenberg dalam Ibid. 

62
 Lebih lanjut, baca Gabriel Said Reynolds, The Qur’an and Its Biblical Subtext... 
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(martyrion, pasukan perang) tertanggal 570 M, yang mana bertepatan dengan 

tahun kelahiran Muhammad dan lebih tua 40 tahun dari kenabian Muhammad 

dan kemunculan Islam. Berdasarkan pada fakta tersebut, Hoyland mengajukan 

sebuah hipotesis yaitu adanya kemungkinan al-Qur’an terpengaruh oleh dialek 

Arab Kristen atau Syria. Adapun 5 peneliti lainnya,
63

 dengan fokus hubungan 

antara Islam dan Kristen di masa pra-Islam, sepakat bahwa ada persoalan yang 

belum tuntas di balik textual formation of the Qur’an, apakah al-Qur’an benar-

benar mandiri sebagai kitab suci atau berada di bawah pengaruh tradisi Kristen 

yang tersebar di Arab ketika itu.64
 

Ketiga, penelitian tentang karya Mustansir Mir. Tidak banyak penelitian 

yang membahas pemikiran Mir selain hanya beberapa ulasan singkat dalam 

jurnal-jurnal ilmiah. 1) Ulasan atas Understanding The Islamic Scripture: A 

Study of Selected Passages from The Qur’an oleh Muzaffar Iqbal. Iqbal secara 

                                                 
63

 Kelima peneliti lainnya, antara lain: a) Juan Pedro Monferrer-Sala, yang mencoba 

merekonstruksi kisah kaum Sodom yang dihancurkan di al-Qur’an dan mengkomparasikannya 

dengan penelitian arkeologis.; 2) Alba Fedeli, yang meneliti fragmen al-Qur’an koleksi museum 

Mingana, di mana ditemukan adanya penulisan ulang pada fragmen-fragmen tersebut dalam 

rangka mencocokkan diri (to conform to) dengan versi kanonik al-Qur’an yang hadir di masa 

yang lebih belakang.; 3) Kristina Szilagyi, menelusuri keruntuhan konsep corporealism (paham 

tentang kepemilikan tubuh, seperti juga antropomorfimisme dengan karakter kemanusiaan) yang 

melekat atau dilekatkan dalam diri Tuhan, padahal hal tersebut termasuk common sense dalam 

sejarah manusia. Szilagyi membandingkan term al-s}amad pada QS al-Ikhlas 112 dan gambaran 

‚fisik‛ Tuhan QS al-Najm 53:7-10 (sebagai bentuk corporealism) dengang tradisi pengetahuan 

Kristen sekitar abad 8-10 M. Paham corporealism juga ditemukan di Kristen, namun dikritik 

habis oleh penganut Kristen. Szilagyi berkesimpulan bahwa penlakan Kristen atas corporealism 
berpengaruh terhadap tradisi Islam untuk menolak hal tersebut.; 4) Berbeda dari grand theme 
keterpengaruhan al-Qur’an oleh kitab suci sebelumnya, Thomas Hoffman menawarkan cara baca 

baru bahwa al-Qur’an hendaknya tidak dipahami sebagai dokumen yang mengumpulkan 

informasi dari beragam sumber, melainkan dokumen ‚tunggal‛ yang berisi beragam hal dan yang 

memperebutkan posisi dan pengaruh di tengah masyarakat.; 5) Gabriel Said Reynolds berusaha 

menghadirkan perdebatan mengenai pembentukan teks al-Qur’an (textual formation) yang masih 

berpotensi menghadirkan kejutan, dari pada menerima taken for granted naskah al-Qur’an versi 

Usman. Reynolds berusaha untuk tidak terburu-buru menyimpulkan proses pembentukan teks al-

Qur’an secara final. Sumber: http://iqsaweb.wordpress.com/tag/seventh/-mingana-symposium-on-

arab-christianity-and-islam/ Diakses 1 Desember 2014. 
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kritis mempertanyakan metode terjemah Mir terhadap kosa kata tertentu al-

Qur’an. Misalnya kata rahi>m (bermakna superlatif, most) yang diterjemahkan 

‚very Merciful‛. Selain berbeda dari kalangan umum yang menerjemahkan kata 

rahi>m dengan ‚the most Merciful‛, tinjauan gramatikal sederhana sekalipun 

menyepakati kata ‚most‛ lebih tepat digunakan dibandingkan dengan kata 

‚very‛.
65

 Dari tinjuan konten, termasuk penggunaan Bibel sebagai sumber tafsir, 

Iqbal menolak klaim Mir bahwa karyanya ditujukan kepada ‚general english-

speaking readers‛. Menurut Iqbal, karya ini lebih tepat ditujukan bagi kalangan 

advanced students ditinjau dari bobot informasinya.
66

  

Referensi Bibel yang digunakan Mir dalam melakukan tafsir menjadi 

sorotan utama Iqbal. Persinggungan antar kedua kitab suci tersebut, menurut 

Muzaffar, dapat membahayakan persoalan aqi>dah. Pasalnya, persoalan antar-

iman juga terkait, ‚entire spectrum of fundamental beliefs about the nature of 

revelation, the status of God’s Prophets, life, death, and the Hereafter.‛67
  

2) Ulasan atas buku Verbal Idioms of The Qur’an oleh Andrew Rippin. 

Karya berjenre kamus ini diperuntukkan bagi kalangan advanced students, karena 

fokus pembahasannya yang tergolong rumit; idiom (makna ungkapan) al-Qur’an. 

Model idiom dalam al-Qur’an, di dalam karya ini, di bagi ke dalam 5 jenis. a) 

Idiom yang bukan arti harfiahnya yang dikehendaki melainkan arti tersiratnya. b) 

Idiom berupa kata kerja yang diikuti preposisi yang berimplikasi pada lahirnya 

                                                 
65

 Muzaffar Iqbal, ‚Book Review: Understanding the Islamic Scripture: A Study of 

Selected Passages from the Qur’an, by Mustansir Mir‛ dalam Islam & Science, vol. 6, Summer 

2008, no. 1, hlm. 61-62. 
66

 Ibid., hlm. 60. 
67

 Ibid., hlm. 65-67. 
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suatu makna baru. c) Idiom berupa kata kerja yang diikuti preposisi yang 

memiliki makna implikatif selain (tentunya) makna baru. d) Kata yang secara 

teknis bukanlah idiom karena dihilangkannya (omitted) beberapa kosa kata yang 

awalnya melekat, namun tetap memiliki makna layaknya frasa. Sebab, makna 

frasa yang dimaksud telah sepenuhnya melekat pada non-idiom word tersebut. e) 

Ekspresi idiom yang diragukan kepastian maknanya karena adanya kemungkinan 

makna lain yang dapat dihadirkan.
68

 Menurut Rippin, pembagian kategori idiom 

tersebut jelas membantu dalam memahami al-Qur’an, meski aplikasinya 

berpotensi problematikmengingat besarnya pengaruh pemikiran Farah}i> dan Is}la>h}i< 

di dalam diri Mir. Rippin meragukan apakah dua tokoh tersebut cukup mumpuni 

dalam menjawab beragam persoalan terkait interpretasi ayat-ayat al-Qur’an, 

meski hanya dari tinjauan kebahasaan.
69

 Keberatan ini beralasan mengingat Mir 

identik sebagai penerjemah utama pemikiran Farah}i> dan Is}la>h}i>, seperti tertuang 

dalam disertasinya.
70

 Keberatan Rippin ini perlu ditekankan mengingat banyak 

interpretasi ayat al-Qur’an menjadi ambigu manakala ditafsirkan hanya dari satu 

sudut pandang (dalam hal ini Mir dengan pengaruh pemikiran Farah}i> dan Is}la>h}i>).  

3) Ulasan atas Iqbal: Makers of Islamic Civilization (2006) oleh Minlib 

Dallh. Karya ini memiliki kaitan dengan karya terdahulu Mir tentang Iqbal 

berjudul Tulip in The Desert (1990) yang memuat beberapa terjemahan-pilihan 

puisi Iqbal dari bahasa Urdu ke Inggris. Karya Iqbal hadir sebagai penganta 

                                                 
68

 Andrew Rippin, ‚Book Review: Verbal Idioms of The Qur’an, by Mustansir Mir‛ 

dalam Journal of Near East Studies , vol. 54, no. 3, July 1995, hlm. 229-230. 
69

 Ibid. 
70

 Mustansir Mir, Thematic and Structural Coherence in The Qur’an: A Study of Is}lahi>’s 
Concept of Naz}m, University of Michigan, 1983.  
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singkat kepada pemikiran Iqbal. Ditujukan kepada new reader on Iqbal, buku 

ringkas ini fokus pada ulasan karya puisi dan prosa Iqbal.
71

  Dari sini diketahui 

bahwa Iqbal juga menyampaikan pemikiran reformasi pemahaman keagamaan 

dan filsafat dalam karya puisi dan prosanya. Artinya, dalam memperkenalkan 

kajian filsafatnya, Iqbal tidak selalu menempuh cara-cara akademik an sich. 

Selain itu, melalui karya sastra, diketahui bahwa sikap reformis Iqbal tidak 

terjadi setelah dirinya mengenyam pendidikan di Barat, melainkan jauh sebelum 

itu. Informasi ini diperoleh Mir dari kajian mendalam atas kandungan puisi dan 

prosa karya Iqbal. Dari semua karya sastra Iqbal, ditemukan pula pengaruh besar 

ayat-ayat al-Qur’an terhadap diri Iqbal.
72

   

Dari beberapa penelitian di atas, tidak satupun memiliki kesamaan fokus 

pembahasan dengan penelitian ini; Bibel sebagai Sumber Tafsir al-Qur’an (Studi 

Pemikiran Mustansir Mir dalam Understanding The Islamic Scripture: A Study 

of Selected Passages from The Qur’an). Semua penelitian terdahulu tersebut 

akan menjadi sumbangan bermanfaat bagi penelitian ini. 

 

E. Kerangka Teori 

Pada bagian latar belakang telah dikemukakan banyaknya sarjana Muslim 

yang mengutip Bibel sebagai sumber informasi bagi karya-karya mereka. Yang 

menjadi pertanyaan adalah, ‚Bagaimana sesungguhnya relasi al-Qur’an dengan 
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 Minlib Dallh, ‚Book Review: Iqbal: Makers of Islamic Civilization‛, dalam Religion 
and Theology, Vol. 15, no. 2, 2008, hlm. 198-200. 
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Bibel?‛ Berikut ini adalah beberapa teori yang mengemukakan relasi al-Qur’an 

dengan kita-kitab lima> bayna yadaih. 

Pertama, teori keterpengaruhan al-Qur’an oleh Bibel. Jospeh Benzion 

Witztum dalam disertasinya menguji kisah-kisah al-Qur’an dan menemukan 

keterpengaruhan sumber Yahudi dan Kristen di dalamnya. Kisah-kisah al-Qur’an 

tersebut, ternyata, adalah kisah yang juga disinggung dalam Hebrew Bible dan 

New Testament namun diceritakan dalam versi berbeda, baik tokoh maupun 

detail ceritanya. Beberapa kalangan Yahudi dan Kristen menyebut, versi kisah al-

Qur’an yang berbeda dianggap sebagai bentuk penyimpangan (deviate) yang 

dilakukan al-Qur’an.
73

 Apa yang ditengarai sebagai sumber Yahudi-Kristen, 

menurut Witztum, berhulu pada tradisi Syriac, secara khusus pada materi ritmis-

relijius dalam al-Qur’an. Witztum berpijak pada fakta kemiripan al-Qur’an 

dengan diskursus keagamaan di Syria ketika itu (Syriac Homilies) ditinjau dari 

beberapa elemen tertentu, antara lain: a) elements of the plot, b) literary form, c) 

diction, dan d) typological function.
74

 Witztum ingin menegaskan bahwa 

sekalipun general ideanya adalah keterpengaruhan al-Qur’an oleh tradisi Bibel, 

namun ditekankan pada tradisi Syriac Tradition dan bukan tradisi lainnya. 

Gagasan Witztum didukung tesis Sidney Griffith tentang keberadaan 

Arabic Bible di Arab abad 7 masehi. Ketika itu, Bibel Arab versi oral adalah 

                                                 
73

 Witztum menguji 4 kisah al-Qur’an, antara lain: kisah Adam, kisah Qabil-Habil, kisah 

pembangunan Ka’bah oleh Ibrahim dan keseluruhan kisah Yusuf. Pemilihan empat kisah ini 

bukannya tanpa alasan. Pasalnya, keempat kisah yang dimaksud merupakan ‚penceritaan ulang‛ 

(atau setidaknya memiliki kesamaan) kisah dalam Hebrew Bible, yang mana juga diceritakan 

ulang dalam tradisi Kristen. Jospeh Benzion Witztum, The Syriac Milieu of The Qur’an: The 
Recasting of Biblical Narratives, disertasi Pricenton University, 2011, hlm. 1-4. 
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yang paling mungkin tersebar di tengah masyarakat. Meluasnya versi oral ini 

merupakan efek dari banyaknya interpretasi yang dilakukan  terhadap Bibel.
75

 

Adapun versi tulis, masih jarang ditemui bahkan di masa pra-Islam sekalipun. 

Jikapun ada, maka itu sangat terbatas, lantaran sifat sakral yang melekat 

kepadanya. Bibel biasanya tersimpan di gereja, sinagog, atau disimpan oleh para 

biarawan, rabbi, dan pemimpin komunitas tertentu yang memiliki otoritas untuk 

mengaksesnya secara langsung. Menurut Griffith, kemunculan Bibel Arab versi 

tulis justru didorong oleh keberadaan al-Qur’an versi tulis ketika itu, baik dalam 

bentuk sebagian maupun keseluruhannya. Ini dibuktikan dengan manuskrip 

Hebrew Bible dan New Testament yang kesemuanya diperkirakan muncul dalam 

bentuk tulis pada pertengahan abad 8 M hingga 9 M.
76

 Adapuun perkiraan 

penulisannya dilakukan di luar Arab, yaitu di Palestina/Syria dan Mesopotamia.
77

  

Kemunculan Bibel Arab versi tulis pasca abad 7 M semakin menemukan 

relevansinya ketika di hadapkan dengan hadis Nabi yang berbunyi,  

                                                 
75

 Untuk Yahudi, bahasa Hebrew Bible ketika itu adalah Hebrew dan Aramaic, 

sementara New Testament menggunakan bahasa Greek dan Aramaic. Sidney H. Griffith, ‚When 

Did the Bible Become an Arabic Scripture?‛ dalam Intellectual History of the Islamicate World, 
vol 1, 2013, hlm. 9. 

76
 Ibid., hlm. 7-10. Untuk lebih jelas mengenai manuskrip-manuskrip yang dijadikan 

sumber oleh Griffith, rujuk Ibid, hlm. 17-21. 

Hebrew Bible versi Arab tulis, dari sumber-sumber internal Rabbanite dan Karaite. 

Rabbinite adalah sekte yang mempercayai hukum-hukum Talmud karangan para Rabbi Yahudi. 

Talmud sendiri disusun pasca runtuhnya Kuil Yerussalem pada tahun 70 masehi hingga ssekarang 

ini. Talmud, tak lain, adalah tafsir otoritatif di kalangan Yahudi. Namun, tak semua umat Yahudi 

mau menerima tafsir pada Rabbi Yahudi. Mereka yang menolak dikenal dengan sebutan Karaite. 

Sementara Karaite adalah sekte Yahudi yang hanya menerima Hebrew Scripture sebagai hukum 

resmi. Sekte ini menolak hukum aplikatif (Talmud) yang dirumuskan para Rabbi Yahudi. 

Kelompok ini muncul di Irak pada abad 8 M.  

Sumber: ‚Rabbinic Judaism‛ dan ‚Talmud and Midrash‛, dalam  Encyclopædia 

Britannica. Encyclopædia Britannica Ultimate Reference Suite (Chicago: Encyclopædia 

Britannica, 2011). ‚Karaite‛ dalam Advanced English Dictionary, Princenton University. Atau, 

pada website http://wordnet.princenton.edu yang bisa diakses kapan saja. 
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‚…’an Abi> Hurairah qo>la: Ka>na ahl al-kita>b yaqra’u>n al-Taura>t bi al-

‘Ibra>niyyah wa yufassiru>naha> bi al-‘Arabiyyah li ahl al-Isla>m. Fa qo>la 

Rasu>lulla>h: La> tus}addiqu> ahl al-kita>b wa la> tukaz|z|ibu>hum, wa qu>lu> 

a>manna> billa>h wa ma> unzila ilaina>…‛78
  

 

Tesis keterpengaruhan al-Qur’an oleh teks-teks biblis juga dikemukakan 

Gabriel Said Reynolds dalam karyanya The Qur’an and Its Biblical Subtext.79
 

Reynolds melacak keterpengaruhan al-Qur’an dalam 5 tafsir masyhur di kalangan 

Muslim pada 13 tema al-Qur’an yang dijadikan sebagai sampel studi kasusnya.
80

 

Reynolds berkesimpulan bahwa kelima mufasir tersebut merujuk pada tradisi 

teks Yahudi-Kristen yang mana difungsikan sebagai sumber penjelas yang detail 

atas tafsir mereka. Namun demikian, para mufasir secara aklamasi sepakat dalam 

keraguan untuk mengutip teks Biblis apabila terkait dengan hal-hal fundamental 

dalam Islam yang berpotensi mengusik keimanan mereka.
81

 

                                                 
78

 Al-Bukhari, S}oh}i>h} al-Bukha>ri> (Beirut: Da>r Ibnu Kas|i>r, 2002), hlm. 1099 dan 1816, 

hadis ke-4485 dan 7362. 
79

 13 tema tersebut adalah: 1) The Prostration of The Angels, 2) al-Syayt}a>n al-Raji>m, 3) 

Adam and Feathers, 4) Abraham and Gentile Monotheist, 5) The Laughter of Abraham’s Wife, 6) 

Haman and The Tower to Heaven, 7) The Transformation of Jews, 8) Jonah and His People, 9) 

The Nativity of Mary, 10) ‚Our Hearts are Uncircumcised‛, 11) ‚Do Not Think Those Who Were 
Killed in The Path of God Dead‛, 12) The Companions of The Cave, dan 13) Muhammad.  

80
 5 karya yang dimaksud adalah karya tafsir Muqa>til ibn Sulayma>n (wafat 150/767), 

Abu> al-Hasan Ibra>hi>m al-Qummi> (wafat setelah 307/919), Abu> Ja’far Muhammad Ibn Jari>r al-

T}abari> (224/839-310/923), Muhammad al-Zamakhsyari> (wafat 538/1144), dan Ibn Kas|i>r (wafat 

774/1373). Gabriel Said Reynolds, The Qur’an and Its Biblical…, hlm. 27-29.  
81

 Ibid., hlm. 219.  

Sebagai contoh, para mufasir secara aklamasi memunculkan nama Sarah sebagai istri 

Ibrahim. Informasi ini didapatkan dari Kejadian 11: 29-31, 12:4-15, atau 16: 1-9. Sebaliknya, para 

mufasir ragu mengatakan bahwa Adam diciptakan sesuai ‚gambaran Tuhan‛ (image of God) 

sebagaimana keterangan Kejadian 1: 27. Ibid. 
Menurut Reynolds, hal-hal terkait antropomorfisme (karakter manusia) dalam diri Tuhan 

juga sangat dihindari para mufasir. Alasannya jelas, tajsim (perwujudan secara fisik) atas Tuhan 

sangat ditentang dalam tradisi Islam. Berbeda dari peneliti Barat umumnya yang meneliti 
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Asumsi umum ‚sesuatu dari luar yang masuk ke dalam al-Qur’an‛, baik 

itu berupa Bibel ataupun Syi’r Ja >hiliy, menurut Reynolds, harus ditelaah secara 

cermat. Ini penting mengingat apa yang mempengaruhi al-Qur’an, di balik ayat-

ayatnya yang mirip dengan informasi Bibel, tak lain terjadi karena persinggungan 

al-Qur’an dengan Bibel yang alamiah. Hal ini dapat dilihat dari cara al-Qur’an 

menjelaskan suatu kisah legenda, namun dalam bentuk kiasan, perumpamaan, 

atau sindiran, yang kesemuanya serba tidak kaku dan literal.
82

 Pendapat Reynold 

ini menegaskan tesis Griffith tentang keberadaan Bibel Arab versi oral.  

Meski merasa yakin akan hipotesa terkait pengaruh Bibel terhadap al-

Qur’an, Griffith tidak gegabah dengan pendapatnya sambil memberi saran untuk 

menelaah teks al-Qur’an secara langsung untuk mengetahui ‚apa yang terjadi‛ di 

balik sejarah pembentukan teks al-Qur’an (textual formation of the Qur’an). 

‚The Qur’an itself furnishes the best documentary evidence for this answer,‛ 

demikian tutur Griffith.
83

 Mun’im Sirry juga menyarankan hal serupa. Namun, 

hal ini perlu dilakukan secara cermat dan kritis. Melalui pemahaman cermat dan 

kritis terhadap al-Qur’an, seorang peneliti, menurut Sirry, dapat menyingkap 

banyak hal terkait kesejarahan al-Qur’an yang hingga kini masih spekulatif. Apa 

yang kita dapatkan dari al-Qur’an, tegas Sirry, akan melebihi apa yang kita 

dapatkan dari keterangan kitab-kitab Si>rah Nabawiy paling otoritas sekalipun.
84

 

                                                                                                                                      
langsung pengaruh Bibel pada teks al-Qur’an, yang barangkali spekulatif dan antagonis, Reynolds 

memilih untuk membuktikan hal itu melalui tradisi tafsir al-Qur’an. Ibid., hlm. 27-29, 36, dan 44. 
82

 Ibid., hlm. 36. 
83

 Sidney H. Griffith, ‚When Did the Bible…, hlm. hlm. 9. 
84

 Sirah Nabawi adalah konstruksi sejarah belakangan. Menurut Sirry, bukan tidak 

mungkin Sirah Nabawi merupakan akal-akalan sejarawan Muslim awal. Tawaran Sirry adalah 

menelaah al-Qur’an secara langsung. Tentu telaah yang dimaksud bukan telaah harfiah tanpa 
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Kedua, teori keterpengaruhan Islam oleh gerakan keagamaan H}ani>fiyyah 

dan aktivitas sosial suku-suku di kawasan Arab. Khali>l ‘Abd al-Kari>m, seorang 

sejarawan Arab menyebutkan bahwa kemunculan Islam tidak bisa dilepaskan dari 

pengaruh suku-suku Arab dan gerakan keagamaan H}ani>fiyyah Ibrahim yang 

tersebar di kawasan Arab. Ketika itu, terdapat gerakan H}ani>fiyyah di 3 kawasan 

besar Arab. Di Yas|rib, gerakan keagamaan ini dipopulerkan oleh Abu> ‘A>mir al-

Ra>hib. Adapun di T}a>if, dipopulerkan oleh seorang penyair dan bangsawan suku 

S|aqi>f bernama Umayyah Ibn Abi> al-S}alt. Sementara di Makkah, salah satu 

kawasan paling ramai, dipopulerkan oleh beberapa kalangan, antara lain Zayd Ibn 

‘Amr Ibn Nufayl (paman ‘Umar Ibn al-Khatta>b), Waraqah Ibn Naufal (sepupu 

Khadi>jah istri Nabi), ‘Abdulla>h Ibn Jah}sy, dan Ka’b Ibn Luayy Ibn Gha>lib.
85

 

H}ani>fiyyah (juga tradisi lokal Arab) mewariskan banyak aturan-aturan 

keagamaan dan sosial yang sebagian besar di antaranya diadopsi oleh Islam.
86

 

                                                                                                                                      
sikap kritis. Sumber: Mun’im Sirry, Diskusi Publik dengan tema ‚Tafsir Reformis: Jalan Baru 

Menuju Dialog Antar Iman‛, 25 Juni 2014, di Pendopo Hijau LKiS, Yogyakarta. 
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 Khali>l ‘Abd al-Kari>m, al-Judu>r al-Ta>ri>khiyyah…, hlm. 24.  
86

 Kari>m mencatat adanya 5 kelompok-ritus yang diwarisi Islam, baik dari suku-suku 

Arab secara umum maupun gerakan keagamaan H}ani>fiyyah secara khusus. Pertama, ritus 

peribadatan. Ritus peribadatan yang diwarisi dari suku-suku di Arab antara lain: pengagungan 

Ka’bah dan tanah suci, aktivitas Haji dan Umrah, sakralisasi bulan Ramad}a>n dan bulan-bulan 

Hara>m, penghormatan terhadap Ibrahim dan Ismail, dan pertemuan umum pada hari Jum’at. 

Adapun ritus yang diwarisi dari H}ani>fiyyah meliputi: kebiasaan beri’tikaf di gua Hira sebagai 

ritual beribadah, pemotongan tangan terhadap pelaku pencurian, larangan mengubur hidup-hidup 

anak perempuan, penolakan menyembah berhala, dan pengharaman terhadap penyembelihan 

binatang sebagai persembahan untuk berhala, Riba, meminum arak, dan perzihanan. 

Kedua, Ritus sosial yang meliputi: penggunaan mantera, pemeliharaan unta, poligami, 

pembedaan Arab dan ‘Ajam, pembedaan Arab urban dan Badui, pandangan terhadap pertanian, 

asal muasal pungutan al-‘usyr (sepersepuluh), tradisi pengawalan kelompok (al-istija>rah, bagi 

orang-orang lemah, dan al-jiwa>r, bagi kelompok kuat yang memiliki banyak musuh), 

penghormatan terhadap nasab, dan perbudakan. Ketiga, ritus hukuman yang meliputi al-‘a>qilah 
(denda yang dibebankan bagi suatu suku atas tindakan pembunuhan yang dilakukan anggota 

sukunya) dan al-qasa>mah (sumpah 50 orang untuk membuktikan benar tidaknya tuduhan 

pembunuhan terhadap salah seseorang, jika menolak melakukan al-qasa>mah maka pihak tertuduh 

akan dieksekusi, adapun jika terbukti, maka kepadanya dibebankan denda 100 unta). 
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Teori ini berimplikasi pada ketiadaan sifat istimewa dari dakwah yang dilakukan 

Nabi selain melakukan modifikasi atas aturan sosial dan keagamaan yang telah 

ada. Mengutip pendapat sejarawan Prancis Gustav Lobon, Kari>m menyatakan 

bahwa di balik kesempurnaan hukum-hukum Islam (jika memang tepat disebut 

demikian), hal tersebut sulit dipisahkan dari keberadaan tradisi peradaban yang 

cemerlang dan mapan di masa lalu dan dalam kurun waktu yang panjang.
87

 

Serupa kajian yang dilakukan Kari>m adalah studi Al Makin, secara khusus 

terhadap historisitas Islam awal. Karya disertasinya (yang kemudian dibukukan) 

berjudul Representing The Enemy: Musaylima in Muslim Literature mengurai 

bukti-bukti yang memvalidasi adanya gerakan-gerakan keagamaan yang serupa 

dakwah Nabi di Makkah dan Madinah. Menurut Al Makin, ‚There was more than 

one Qur’a>n, one masjid, one prophet, one Arab monotheistic movement; indeed, 

certain vital terms employed by Muslims did not originally belong to them 

exclusively.‛88
 Menariknya, sumber rujukan Al Makin adalah rujukan utama di 

kalangan internal Islam, antara lain: kitab si>rah, magha>zi>, ta>ri>kh, t}abaqa>t, asba>b 

al-nuzu>l, tafsi>r, i’ja>z al-Qur’a>n, dala>il al-nubuwwah, dan rija>l al-Hadi>s|.89 

                                                                                                                                      
Keempat, ritus peperangan meliputi: konsep seperlima bagian rampasan perang, al-salb 

(pengambilan semua harta pihak yang kalah perang oleh pemenang perang), dan al-s}afiy (bagian 

harta yang diperuntukkan bagi pemimpin pemenang perang, sementara sisanya dibagikan kepada 

para prajuritnya). Kelima, ritus politik yang meliputi khila>fah dan syu>ra. Ibid., hlm. 17-98.  
87

 Ibid., hlm. 100-101. Lihat juga dalam pendahuluan buku Kari>m mengatakan bahwa al-

Qur’an dan Islam memodifikasi aturan-aturan masyarakat Arab dan membuang sebagian lainnya 

sebelum benar-benar diadopsi oleh Islam. Ibid., hlm. 13-14.  

Barangkali, adopsi-koreksi inilah yang menjadi ‚primadona‛ bagi sebagian kalangan 

Arab ketika itu, khususnya bagi mereka yang mendapatkan keuntungan dari aturan-aturan baru 

Islam, terutama mereka yang termarjinalkan secara sosial. Fakta sejarah inilah yang, menurut  

sebagian peneliti, membuat Islam mampu bertahan dan menjadi pemenang di kawasan Arab. 
88

 Al Makin, Representing The Enemy: Musaylima in Muslim Literature (Frankfurt: 

Peterlang, 2010), hlm. 263. 
89

 Ibid., hlm. 3. 
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Di Yamamah, gerakan kenabian dilakukan oleh Musaylimah Ibn H}abi>b, 

pemuka agama dari suku H}ani>fah. Sementara di Yaman dilakukan oleh T}ulayh}ah 

al-Aswad.
90

 Ada 2 versi penanggalan soal kapan kenabian Musaylimah dan al-

Aswad dideklarasikan. Sebagian besar sejarawan mengatakan hal tersebut terjadi 

masa akhir kenabian Muhammad, yaitu di saat Nabi selesai melaksanakan ibadah 

haji; ketika itu Nabi mengalami sakit yang cukup parah dan berakhir dengan 

wafatnya Nabi. Musaylimah dan al-Aswad mengambil momentum Nabi sakit 

dengan mendeklarasikan diri sebagai nabi di wilayahnya masing-masing. 

Sebagian lainnya mengatakan bahwa Musaylimah memproklamirkan diri sebagai 

nabi sebelum Nabi melakukan Hijrah ke Madinah. Pendapat lain mengatakan 

bahwa Musaylimah mengaku nabi bahkan di saat ayahanda Nabi, Abdullah, 

belum lahir. Pendapat ‚mengejutkan‛ lainnya mengatakan bahwa justru Nabi 

Muhammad lah yang meniru kenabian Musaylimah. Hal ini didasarkan pada tesis 

kenabian Musaylimah yang terjadi sebelum ayahanda Nabi lahir dan Musaylimah 

ketika itu telah dijuluki al-Rah}ma>n. Tuduhan Nabi meniru kenabian Musaylimah 

adalah ketika lafadz basmalah yang dipopulerkan Nabi mengandung kata al-

Rah}ma>n, julukan yang dimiliki Musaylimah.
91

  

Tesis kenabian Musaylimah yang terjadi sebelum Hijrah dan sebelum 

ayahanda Nabi lahir berimplikasi pada konfirmasi historis keberadaan dakwah 

Musaylimah. Dikatakan, Nabi ketika itu tidak merasa risau akan dakwah yang 

dilakukan Musaylimah, mengingat masyarakat Yamamah sendiri masih tidak 
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 Selain Musaylimah dan T}ulayh}ah, menurut Al Makin, ditemukan pula nabi-nabi lain 

baik yang semasa dengan Nabi (contemporaray) maupun yang muncul pasca wafatnya 

NabiSelengkapnya, rujuk ibid., hlm. 150-156. 
91

 Ibid., hlm. 108-115. 
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satu suara soal kenabian Musaylimah: sebagian menerima dan sebagian lainnya 

menolak. Jika demikian, maka penyebutan al-kaz|z|a>b (the arch liar) oleh Nabi
92

 

terhadap Musaylimah jelas jauh dari unsur-unsur politik sebagaimana pendapat 

umum di kalangan peneliti Muslim atau soal tiru-meniru kenabian sebagaimana 

telah disinggung. Al Makin menyatakan, ‚Neither Muh}ammad nor Musaylimah 

imitated each other. Instead, each of two served as a prophet and leader to his 

own people.‛93
 Jadi, di antara Nabi dan Musaylimah tidak benar-benar terjadi 

gesekan; masing-masing memiliki tugas kenabian sendiri-sendiri. Yang menjadi 

pertanyaan penting, karenanya, adalah bagaimana sesungguhnya masyarakat 

Arab memaknai kata ‚al-kiz|b‛ dan ‚al-kaz|z|a>b‛ ketika itu?
94

 Lalu, apa maksud 

Nabi melabeli al-kaz|z|a>b terhadap Musaylimah? Tidak diketahui pasti. 

Dari teori keterpengaruhan Islam oleh H}ani>fiyyah dan budaya lokal Arab, 

Kari>m dan Al Makin ingin mengatakan bahwa Islam ‚berhutang besar‛ pada 

budaya Arab yang memainkan peranan penting bagi perkembangan Islam. Selain 

mengafirmasi kritik teori keterpengaruhan Bibel terhadap Islam oleh Griffith dan 

beberapa sarjana lainnya, teori ini sekaligus mempertanyakan kalangan mufasir 

Muslim yang mengutip Bibel sebagai sumber bagi tafsir mereka. Pasalnya, Bibel 

tidak bisa dikatakan mempengaruhi al-Qur’an secara langsung mengingat adanya 
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 Diketahui, Musaylimah mengaku nabi ketika menuliskan surat yang ditujukan kepada 

nabi. Berikut kutipan surat Musaylimah yang ditujukan kepada Nabi Muhammad: ‚Min 
Musaylimah Rasu>l alla>h ila> Muh}ammad Rasu>l alla>h. Sala>m ‘alaik, amma> ba’d. Fa inni> qad 
usyriktu fi> al-amr ma’ak, wa inna lana> nis}f al-ard}, wa li quraysy nis}f al-ard}, wa la>kin quraysy 
qaum ya’tadu>n.‛ Ibid., hlm. 26 

Berikut bunyi balasan surat dari Nabi, yang ditujukan untuk Musaylimah. Bimilla>h al-
Rahma>n al-Rah}i>m. Min Muh}ammad al-Nabiy ila> Musaylimah al-Kaz|z|a>b: Amma> ba’d. Inna al-ard} 
yuri>s|uha> man yasya>’ min ‘iba>dih, wa al-‘a>qibatu li al-muttaqi>n. wa al-sala>m ‘ala> man ittaba’a al-
huda>. Ibid., hlm. 73. 

93
 Ibid., hlm. 263. 

94
 Selengkapnya, Rujuk Ibid. hlm. 156-164. 
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tahapan yang harus dilalui untuk mencapai kesimpulan tersebut, yaitu pengaruh 

budaya lokal Arab yang mapan, sebagaimana disinggung Kari>m dan Al Makin. 

Lebih lanjut, Bibel, sebagai ‚kumpulan‛ kitab suci, bukanlah entitas mandiri 

mengingat adanya pengaruh budaya yang lebih tua yang mengitarinya.
95

 Jika 

demikian, maka apakah Bibel yang dirujuk para mufasir Muslim benar-benar 

sebuah kitab suci atau hanyalah karya sejarah yang oleh sebagian besar umat 

manusia (juga mufasir Muslim) sebagai kitab suci?
96

  

 

F. Metode Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif berbasis kepustakaan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah 

pengumpulan dokumen dan karya tulis dalam bentuk tulisan (berupa buku dan 

makalah ilmiah) baik sifatnya primer maupun sekunder. Metode pengumpulan 

data lain yang digunakan adalah wawancara. Metode ini merupakan pertemuan 

dua orang dalam rangka bertukar informasi; informan memberi informasi kepada 

peneliti,
97

 dan dilakukan dengan korespondensi melalui surat elektronik (e-mail). 
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 Rujuk, misalnya, karya Victor H. Matthews dan Don C. Benjamin, Old Testament 
Parallels: Law and Stories from The Ancient Near East, Fully Revised and Expanded Third 

Edition (New York: Paulist Press, 2006).  

Menurut kedua penulisnya, karya semacam ini sudah banyak ditulis di kalangan sarjana 

Barat. Ini cukup meyakinkan validitas tesis keterpengaruhan Bibel (dalam hal ini PL) oleh budaya 

yang lebih tua. 
96

 Statemen ini juga akan berimplikasi terhadap al-Qur’an. Jika benar al-Qur’an banyak 

mengadopsi budaya lokal Arab, bukankah ini berarti al-Qur’an juga ‚tak lebih‛ dari kitab sejarah 

sebagaimana Bibel? Menarik untuk diperbincangkan 
97

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D (Bandung: Alfabeta, cetakan ketujuh, 2009),  hlm. 308-309 dan 319-330. 
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Berikut ini adalah dokumen primer dalam penelitian ini yang meliputi 

karya ilmiah Mustansir Mir dalam bentuk buku, makalah ilmiah jurnal, makalah 

ilmiah antologi, maupun makalah entri pada ensiklopedia.
98

 

Adapun sumber sekunder meliputi: 1) karya para peneliti yang membahas 

karya-karya Mustansir Mir; 2) karya yang mengulas tentang digunakannya Bibel 

sebagai sumber tafsir al-Qur’an; 3) karya tafsir yang mengutip Bibel; dan 4) 

sumber-sumber lain yang relevan. 

Dalam melakukan analisa data, penulis menggunakan metode deskriptif-

analitis bersifat historis kritis. Maksud dari dari deskriptif-analitis adalah bahwa 

dokumen-dokumen yang diteliti, selain dipaparkan secara jelas, dilakukan analisa 

mendalam kepadanya. Sifat historis kritis dimaksudkan untuk mengkaji objek 

penelitian menggunakan paradigma kronologis dan cara pandang kritis. Cara 

baca historis-kronologis yang kritis tersebut memungkinkan penulis mengetahui 

objek yang diteliti secara mendalam, berkesinambungan, dan kritis-objektif.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Setiap penelitian memerlukan sistematika pembahasan terukur sehingga 

menuntun penelitian kepada arah dan hasil yang diharapkan. Berikut adalah 

sistematika pembahasan penelitian ini. 

Bab I berupa pendahuluan yang terdiri atas 7 subbab: 1) latar belakang, 

mendedah pentingnya kajian ini dilakukan; 2) rumusan masalah, berisi butir-butir 
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 Selengkapnya, lihat karya-karya Mustansir Mir pada Daftar Pustaka. 
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pertanyaan yang ingin diteliti; 3) tujuan dan kegunaan penelitian, menjelaskan 

pentingnya kajian ini dan kemanfaatannya bagi kajian tafsir al-Qur’an; 4) kajian 

pustaka, berisi ulasan terhadap kajian terdahulu yang memiliki kaitan dengan 

penelitian ini; 5) kerangka teori, penjelasan teori-teori terkait penelitian ini yang 

secara khusus berfungsi sebagai titik pijak penelitian ini; 6) metode penelitian, 

berupa penjelasan jenis studi, data, metode, dan pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini; dan 7) sistematika pembahasan, gambaran umum struktur 

penelitian ini dari awal hingga akhir penelitian. 

Bab II mengulas pembicaraan Bibel sebagai sumber tafsir al-Qur’an. 

Wacana ini akan dijabarkan ke dalam 3 subbab besar: 1) tinjauan ontologis Bibel, 

menelaah Bibel secara mendalam, baik dari sudut pandang Kristen maupun al-

Qur’an, khususnya pada tinjauan ayat-ayat polemik yang dimuat al-Qur’an; 2) 

menjelaskan istilah-istilah kutipan bersumber dari luar Islam, seperti Isra>i>liyya>t, 

al-Dakhi>l, Cross Reference, dan al-Naql min al-Kutub al-Qadi>mah; dan 3) ulasan 

beberapa karya tafsir yang menjadikan Bibel sebagai salah satu sumber tafsirnya. 

Bab III berisi pemaparan biografi Mustansir Mir yang terbagi ke dalam 3 

subbab: 1) Aktifitas akademik Mustansir Mir; 2) Fokus studi al-Qur’an 

Mustansir Mir; dan 3) Paradigma Kajian al-Qu’an Mustansir Mir. 

Bab IV fokus pada menjawab rumusan masalah kedua peneilitian ini, 

yaitu pembahasan aplikasi kutipan Bibel dalam karya tafsir Mustansir Mir 

Understanding The Islamic Scripture: A Study of Selected Passages from The 
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Qur’an. Namun demikian, akan dipaparkan terlebih dahulu ulasan singkat karya 

ini pada bagian awal bab.  

Bab V merupakan penutup yang berisi konklusi utama hasil penelitian. 

Disampaikan pula rekomendasi dan saran bagi penelitian lanjutan. Sehingga, 

selain dapat melengkapi kekurangan penelitian ini, dapat memperkuat kajian 

Bibel sebagai sumber tafsir al-Qur’an di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam tradisi tafsir al-Qur’an, kutipan terhadap Bibel sebagai sumber 

tafsir diaplikasikan sangat terbatas. Sejauh ini, hanya terdapat beberapa mufasir 

yang secara terbuka menjadikan Bibel sebagai sumber tafsir. Yang menjadi 

pertanyaan adalah: ‚Apakah al-Qur’an benar-benar memiliki kaitan langsung 

dengan Bibel?‛ Jika benar demikian, ‚Apa bukti yang mendasari pembenaran 

jawaban tersebut?‛  

Seperti telah disinggung, ada 2 teori keterpengaruhan al-Qur’an: 1) oleh 

Bibel Arab versi oral dan teks-teks Biblis; dan 2) oleh budaya lokal Arab. Teori 

kedua cukup meyakinkan. Menurut Khali>l ‘Abd al-Kari>m (dalam al-Judu>r al-

Ta>ri>khiyyah li al-Syari>’ah al-Isla>miyyah), keterpengaruhan al-Qur’an fokus pada 

konsep-konsep lokal Arab yang diakomodasi oleh Islam. Menurut Al Makin 

(dalam Representing The Enemy: Musaylima in Muslim Literature) teori 

keterpengaruhan al-Qur’an erat dengan adanya ‚nabi-nabi‛ selain Muhammad, 

juga masyarakat penganut Hani>fiyyah yang menyembah Tuhan yang Maha Esa. 

Jika demikian, dapatkah dikatakan bahwa Bibel ‚berkaitan langsung‛ 

dengan al-Qur’an, yang karenanya relevan dijadikan sebagai sumber tafsir? Lebih 

dari itu, penelitian ini justru berkesimpulan bahwa tidak hanya Bibel yang dapat 
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dijadikan sebagai sumber tafsir, melainkan juga al-kutub al-qadi>mah seperti 

Atrahasis, Gilgamesh, Code of Hammurabbi, dan kitab-kitab lain yang memiliki 

nilai teologis di masa lalu. Pasalnya, teks-teks yang lahir belakangan, baik itu 

Bibel dan al-Qur’an, menyimpan nilai-nilai cultural memory masyarakat kuno 

dan ditulis dalam kitab-kitab kuno tersebut (al-kutub al-qadi>mah). 

Terkait Bibel yang Mir kutip dalam karyanya Understanding the Islamic 

Scripture: A Study of Selected Passages from The Qur’an, penulis membaginya 

ke dalam 3 tema: 1) kesatuan ajaran agama Abrahamik; 2) kisah-kisah Nabi; dan 

3) konsep-konsep dalam Islam. Mempertimbangkan cakupan yang lebih luas 

dalam relasi al-Qur’an-Bibel dengan teks-teks yang lebih tua, karya Mir yang 

hanya mengutip Bibel patut dipertanyakan. Seharusnya, jika sedari awal memang 

bermaksud akomodatif terhadap kajian kitab suci, pelacakan dan pengutipan 

terhadap teks-teks kuno juga diperlukan. Kritik penelitian ini yang ditujukan 

kepada karya Mir juga ditujukan kepada karya-karya tafsir lain yang serupa.  

 

B. Saran 

Tak ada gading yang tak retak. Demikian pula penelitian ini, pasti ada 

celah kekurangannya. Penelitian ini masih menggunakan pola ‚tekstual‛. Dalam 

arti, apa yang dianggap sebagai tafsir yang mengutip Bibel masih terbatas pada 

karya tafsir dengan kutipan Bibel ekplisit; penelitian ini belum diarahkan pada 

tahapan kutipan Bibel implisit. Diharapkan, Penelitian di masa mendatang harus 

lebih diarahkan kepada kutipan Bibel dalam tafsir yang sifatnya implisit. 
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US Fed News Sevice, edisi 13 Pebruari 2006. 

US Fed News Sevice, edisi 3 April 2006. 

US Fed News Sevice, edisi 15 Oktober 2007. 

US Fed News Sevice, edisi 28 Januari 2008. 
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Sumber: Halaman Website 

http://berkleycenter.georgetown.edu/people/mustansir-mir Diakses pada 1 

September 2014. 

http://iqsaweb.wordpress.com/2012/11/19/qcrtqq/ Diakses pada 2 April 2014. 

http://iqsaweb.wordpress.com/tag/seventh/-mingana-symposium-on-arab-

christianity-and-islam/ Diakses 1 Desember 2014. 

http://um2017.org/faculty-history/faculty/mustansir-mir Diakses pada 1 

September 2014. 

http://pu.edu.pk/home/journal/11/Editorial-Board.html Diakses pada 1 September 

2104. 

http://web.ysu.edu/gen/class/Advisory_Committee_on_Islamic_Studies_m237.ht

ml Diakses 1 September 2014. 

http://web.ysu.edu/gen/class/Center_Activities_m266.html Diakses pada 1 

September 2014. 

http://web.ysu.edu/gen/class/IqbalNamah_m265.html Diakses pada 1 September 

2014. 

http://web.ysu.edu/class/islamst Diakses pada 1 September 2014. 

http://web.ysu.edu/gen/class/Pluralism_Project_m267.html Diakses 1 September 

2014. 

http://web.ysu.edu/gen/class/Studies_in_Contemporary_Islam_m232.html 

Diakses pada 1 September 2014. 

http://web.ysu.edu/gen/class/Youngstown_Papers_in_Islamic_Religion_History_

and_Culture_m371.html Diakses 1 September 2014. 

http://web.ysu.edu/gen/ysu_generated_bin/documents/basic_module/administrati

on_full_service_faculty.pdf Diakses pada 1 September 2014. 

http://www4.vindy.com/content/entertainment/317386751566214.php Diakses 

pada 1 September 2104. 

http://www4.vindy.com/content/local_regional/285905043979885.php Diakses 

pada 1 September 2104. 

http://berkleycenter.georgetown.edu/people/mustansir-mir
http://iqsaweb.wordpress.com/2012/11/19/qcrtqq/
http://um2017.org/faculty-history/faculty/mustansir-mir
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http://www4.vindy.com/content/local_regional/322336381841397.php Diakses 

pada 1 September 2104. 

http://www.oxfordislamicstudies.com/article/opr/t236/e0067 pada Oxford 

Islamic Studies Online. Diakses pada 11 Desember 2013. 

http://www.oxfordislamicstudies.com/article/opr/t236/e0271 pada Oxford 

Islamic Studies Online. Diakses pada 11 Desember 2013.  

http://www.oxfordislamicstudies.com/article/opr/t236MIW/e0360 pada Oxford 

Islamic Studies Online. Diakses pada 11 Desember 2013.  

http://www.oxfordislamicstudies.com/article/opr/t236/e0661 pada Oxford 

Islamic Studies Online. Diakses pada 11 Desember 2013.  

http://www.oxfordislamicstudies.com/article/opr/t236/e0742 pada Oxford 

Islamic Studies Online. Diakses pada 11 Desember 2013. 

http://www.oxfordislamicstudies.com/article/opr/t236/e0775 pada Oxford 

Islamic Studies Online. Diakses pada 11 Desember 2013. 

https://www.soas.ac.uk/islamicstudies/conferences/quran2009/ Diakses pada 1 

September 2014. 

https://www.soas.ac.uk/islamicstudies/conferences/quran2011/ Diakses pada 1 

September 2014. 

https://www.soas.ac.uk/islamicstudies/conferences/quran2013/ Diakses pada 1 

September 2014. 

http://www.vindy.com/news/2001/nov/03/islam-talk-set/?newswatch Diakses 

pada 1 September 2104. 

http://www.vindy.com/news/2001/oct/06/pastor-appreciation/?print Diakses pada 

1 September 2104. 

http://www.vindy.com/news/2001/oct/19/ysu-forum-focuses-on-bin-laden/?print 

Diakses pada 1 September 2014. 

http://www.vindy.com/news/2002/apr/07/mahoning-valley-leaders-hope-to-

rekindle-dialogue/?print Diakses pada 1 September 2014. 

http://www.vindy.com/news/2002/apr/28/ysu-honors-convocation/?print Diakses 

pada 1 September 2104. 

http://www.vindy.com/news/2002/apr/28/ysu-honors-convocation/?print
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http://www.vindy.com/news/2002/jan/15/roots-of-terrorism/?print Diakses pada 

1 September 2104. 

http://www.vindy.com/news/2002/sep/12/speaker-pleads-for-peace-muslims-are-

urged-to-get/?print Diakses pada 1 September 2104. 

http://www.vindy.com/news/2003/aug/07/no-arrest-made-in-rape-beating/?print 

Diakses pada 1 September 2104. 

http://www.vindy.com/news/2012/mar/17/today-is-st-patricks-day-and-

celebration/?print Diakses pada 1 September 2104. 

http://www.vindy.com/news/2014/mar/18/discussion-will-explore-christian-

muslim/?print Diakses pada 1 September 2104. 

www.islamic-awareness.org/Quran/Contrad/External/mosespharaoh.html Diakses 

pada 1 Nopember 2014. 

www.jesustomuslims.org/articles/hajj-biblical-perspective Diakses 1 Nopember 

2014. 

www.nabataea.net/12tribes.html Diakses 1 Nopember 2014. 

www.tadabbur-i-quran.org/a-brief-introduction-to-tadabbur-i-quran/intro-by-

shehzad-saleem/ Diakses 1 September 2014. 

www.the-good-way.com/ind/books/4030/format-pdf Diakses 1 September 2014. 

 

 

Sumber: Lainnya 

Korespondensi penulis dengan Prof. Mustansir Mir melalui email. Tanggal 26 

Okober 2013. 

Program Alkitab 2.7, keluaran dan hak cipta oleh Lembaga Alkitab Indonesia 

(LAI). Keseluruhan konten program Alkitab 2.7 ditulis dan dikembangkan 

oleh J.F. Kasenda (Jakarta, 1999-2000). 

Diskusi Publik dengan tema ‚Tafsir Reformis: Jalan Baru Menuju Dialog Antar 

Iman‛ bersama Mun’im Sirry, pada 25 Juni 2014, di Pendopo Hijau LKiS, 

Yogyakarta. 
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Lampiran I 

Daftar Ayat-Ayat al-Qur’an dan Bibel dalam 

Understanding the Islamic Scripture  

(A Study of Selected Passages from The Qur’an) 

 

Bab Ayat al-Qur’an Pasal dalam Bibel 

1 QS al-Fatihah 1:1-7 Matius 6:9-16 ** Lukas 11:2-4 

2 QS al-Baqarah 2:30-39 Kejadian 1:26-27 * 2:8, 15-17, 19-20 * 3:1-6 

3 QS al-Baqarah 2:124-129 Kejadian 12:2 * 13:16 * 16:10, 14 * 17:18, 20 

* 18:17-18 * 21:13, 18, 20 * 26:5 

4 QS al-Baqarah 2:177 - 

5 QS al-Baqarah 2:246-251 1. I Samuel 8:4-5, 7, 19-20 * 12:12, 17 

2. I Samuel 9:2, 21 * 10:24, 27 * 11:12, 14-15 

3. I Samuel 4:10-22 * 5 * 6:7-8, 12  

4. I Samuel 14:24 

5. - 

6 QS al-Baqarah 2:255 - 

7 QS al-Baqarah 2:256 - 

8 QS al-Baqarah 2:261-269 - 

9 QS al-Baqarah 2:282-283 Ulangan 23:19-20 

10 QS al-Baqarah 2:285-286 - 

11 QS Ali Imran 3:14-17 Mazmur 19:9-10 ** Amsal 22:4 ** Matius 6:6 

12 QS Ali Imran 3:45-51 1. Lukas 1:26-37 

2. Matius 10:5-6 ** Lukas 7:18-19, 36-39 

3. Matius 5:17 ** Lukas 16:17 
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4. Yohanes 9:1-7 * 12:11-44 ** Matius 8:1-3 

* 9:18-25 ** Lukas 2:41-47 * 7:11-16 * 

17:11-14  

5. Yohanes 20:17 

13 QS Ali Imran 3:102-105 - 

14 QS al-Nisa 4:1 Kejadian 2:21-23  

15 QS al-Nisa 4:2-4 1. Ayub 24:3 

2. Kejadian 16:3 * 25:1 * 29:23, 28 * 30:4, 9 

** I Raja-Raja 11:3 ** Keluaran 21:10 

3. Ulangan 21:11-13 ** Kejadian 16:3 * 

29:24, 29 ** I Raja-Raja 11:3 

4. Kejadian 34:12 ** I Samuel 18:25 ** 

Keluaran 22:16-17 

16 QS al-Nisa 4:59 - 

17 QS al-Nisa 4:127-130 - 

18 QS al-Nisa 4:163-165 Keluaran 15:20 ** I Samuel 10:10 * 19:20 ** 

Kejadian 20:7 

19 QS al-Maidah 5:44-48 Keluaran 21:23 ** Imamat 24:20  Ulangan 

19:21 ** Matius 5:17, 38-39 

20 QS al-An’am 6:95-99 - 

21 QS al-A’raf 7:172-173  - 

22 QS al-Taubah 9:60 - 

23 QS Yusuf 12:36-42 - 

24 QS al-Nahl 16:125-128 - 

25 QS al-Isra 17:22-39 Keluaran 20:1-17 ** Ulangan 5:6-21 ** 

Imamat 19:1-4, 9-11, 13, 35-37 

26 QS Taha 20:9-36 Keluaran 3:1-2, 5-6, 7-10 * 4:1-2, 3-4, 6-7, 10-
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16 

27 QS al-Hajj 22:38-41 - 

28 QS al-Nur 24:35 - 

29 QS al-Furqan 25:63-76 - 

30 QS Luqman 31:12-19 - 

31 QS al-Hujurat 49:11-13 - 

32 QS al-Mumtahanah 60:8-9 - 

33 QS al-Munafiqun 63:1-4 - 

34 QS al-Naba 78:1-17 - 

35 QS al-Dhuha 93 - 

36 QS al-Qari’ah 101 - 

37 QS al-Ikhlas - 

 

Keterangan: 

*     = Pemisah antar pasal dalam suatu kitab 

**   =  Pemisah antar kitab satu dengan lainnya 
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